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ABSTRAK

Kebutuhan akan hunian layak dan terjangkau bagi masyarakat berpenghasilan
rendah hingga menengah di Kota Bogor semakin mendesak seiring dengan
meningkatnya urbanisasi, keterbatasan Iahan, dan tingginya harga properti.
Permasalahan ini diperburuk oleh degradasi lingkungan akibat kepadatan penduduk
dan kurangnya efisiensi energi dalam bangunan hunian. Merespon hal tersebut,
perancangan Rumah Susun Sederhana Milik (Rusunami) dengan pendekatan Low eco-
nergy di kawasan JI. Sholeh Iskandar, Bogor, menjadi solusi arsitektural yang relevan
dan berkelanjutan. Proyek ini dirancang untuk menjawab dua isu utama: rendahnya
kemampuan ekonomi masyarakat terhadap biaya operasional bangunan, dan
tingginya konsumsi energi serta air dalam sistem hunian konvensional. Perancangan
menggunakan pendekatan low energy architecture dengan konsep makro TANAGA
RAHARJA, vyakni hemat tanaga (energi) dan raharja kahirupan (kehidupan
berkelanjutan). Strategi desain meliputi optimasi window-to-wall-ratio [WWR),
penerapan desain pasif, konservasi air, penggunaan energi terbarukan, dan
pemodelan simulasi performa bangunan. Hasil perancangan menunjukkan efisiensi
WWR antara 30-45% yang mendukung pencahayaan alami optimal, serta orientasi
bangunan diputar 30° ke arah barat untuk meminimalisasi panas berlebih. Evaluasi
performa menunjukkan bahwa desain ini mampu menurunkan biaya operasional
hingga 59,5% dibandingkan rusunami konvensional di kawasan sejenis. Dengan
pendekatan sistemik pada selubung bangunan, konfigurasi ruang, dan integrasi
lanskap aktif, proyek ini tidak hanya menawarkan hunian yang terjangkau secara
ekanomi, namun juga ramah lingkungan dan sesuai dengan prinsip keberlanjutan
serta nilai-nilai Islam dalam menjaga bumi sebagai amanah. Desain ini menjadi
model konseptual untuk pengembangan hunian vertikal berkelanjutan di kota-kota
padat seperti Bogor.

Kata Kunci: Rusunami low eco-nergy, efisiensi energi, biaya operasional rendah, low
energy architecture.



ABSTRACT

The demand for adequate and affordable housing for low- to middle-income communities
in Bogor City has become increasingly urgent due to rapid urbanization, limited land
availability, and soaring property prices. This issue is further exacerbated by
environmental degradation caused by high population density and poor energy efficiency
in conventional residential buildings. In response, the design of a low eco-nergy Simple
Owned Vertical Housing (Rusunami) located on Jl. Sholeh Iskandar, Bogor, presents a
refevant and sustainable architectural solution. The project addresses two major
challenges: the limited economic capacity of residents to cover building operational costs,
and the excessive consumption of energy and water in standard residential systems. The
design adopts a low energy architecture approach, incorporating the macro concept of
TANAGA RAHARJA, which emphasizes hemat tanaga (energy efficiency) and roharja
kahirupan (sustainable living). The design strategies include optimization of the window-
to-wall ratio (WWR), implementation of passive design principles, water conservation
techniques, utilization of renewable energy sources, and simulation-based performance
modeling. The final design demonstrates WWR efficiency in the range of 30-45%,
supporting optimal natural daylighting, and a building orientation rotated 30° westward
to minimize heat gain. Performance evaluations indicate that this design achieves a
reduction in operational costs by up to 59.5% compared to conventional Rusunami
projects in similar contexts. Through a systemic approach to building envelope, spatial
configuration, and active landscape integration, this project offers not only economically
accessible housing, but alsa an environmentally responsible solution aligned with
sustainability principles and Islamic values of envircnmental stewardship. This design
serves as a conceptual maodel for future sustainable vertical housing development in high-
density urban areas such as Bogor.

Keywords: [ow eco-nergy Rusunami, energy efficiency, low operational cost, low energy
architecture.
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LATAR
BELAKANG

RUMAH TINGGAL SEBAGAI KEBUTUHAN PRIMER

Rumah tinggal merupakan salah satu kebutuhan primer atau
kebutuhan dasar yang harus terpenuhi. Rumsah layak adalah hak
setiap warga negara untuk mendapatkan tempat tinggal yang layak,
aman, dan nyaman [1]. Dalam Quran Surat An-Nahl (16): ayat 80 yang
berbunyi:

Dan Alloh menjedikan bagimu rumaf-rumafimid sebagoi tempot tingsol dan Dig
menjadikan bogi komu rumoh-rumah (kemati-kemoh) dari kulit binatang ternak
yong kamu merosg rngan (membowainyo df woktu kamu berjalon don waktu
kearriu bermukim don (difodikan-Nyo pula) dorf bulu domba, buly unta dan bulu
kambing, olat-alat rumah tangge dan perhiasan (yang kamu pakal) sampai

waktu (tertent). ()

Berdasarkan Tafsir lbnu Katsir, ayat ini menunjukkan berbagal bentuk
karunia Allah dalam kehidupan manusia, termasuk rumah sebagai
tempat tinggal yang nyaman [2]. Rumah memiliki fungsi utama
sebagal tempat tinggal yang nyaman dan aman, serta
mempertimbangkan kesejahteraan penghuninya, sesuai dengan
prinsip-prinsip agama dan etika sosial. Namun, peningkatan populasi
di perkotaan, ketersediaan lahan untuk perumahan semakin terbatas,
dan harga tanah semakin tinggi, terutama di kota-kota besar seperti
Bogor. Hal ini menyebabkan sebagian besar masyarakat, terutama
yang berpenghasilan rendah, sulit untuk memiliki hunian yang layak
dan terjangkau

KOTA BOGOR SEBAGAI PENDUKUNG KOTA SENTRAL
Kota Bogor merupakan salah satu kota dengan perkembangan urban yang pesat, terutama sebagai
kota pendukung Ibukota Jakarta. Peran ini membawa dampak yang signifikan terhadap strulktur dan
pola perkembangan kota, termasuk fenomena urban sprowl atau penyebaran perkotaan yang tidak
terkendali [3]. Fenomena ini menyebabkan penyebaran permukiman ke daerah-daerah pinggiran kota
tanpa perencanaan yang matang, sehingga mengakibatkan degradasi lingkungan dan kualitas hidup
yang menurun. Kota Bogor juga berperan sebagai dormitory town atau menjadi pilihan tempat tinggal
bagi para penglaju kota sentral. Faktor ini didukung oleh kondisi alam Kota Bogor yang relatif lebih
nyaman dibandingkan dengan Jakarta, baik dari segi ikiim maupun lingkungan hidup [3].

Namun, tingginya angka penglaju ini
turut menyumbang terhadap angka
populasi dan urbanisasi di Kota Bogor.
Peningkatan ini juga mendorong angka
kepadatan penduduk yang signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Melalui
Badan Pusat Statistik Kota Bogor, rata-
rata kepadatan penduduk mencapai
6.662 jiwalkm?, yang termasuk dalam
kategori perkotaan dengan kepadatan
sangat tinggi [4].




Bogor Selatan 6,845 6,903
Bogor Timur 10,152 10214
Bogor Utara 10.480| 10,543
Bogor Tengah 11.505 11,474

10,293

Bogor Barat

e 2014 2014 g
Pilik Sendiri 166,489 167491 167832
Jumlah Kepemilikan Asar (%) 6% 65%| il
Sewia 13,194) 14947 16,156
Kantrak 40,603 42778 44,126
{Lainnya 12,681 33072 33784
lumnlah Ketidakpemilikan Aset 86478  90,797] 94,066

Total Rumah Tangga

52967 258.288) 261,898

T ¥
| ioasemsian. [ 20m 2083
lurnlah Penadudik Miskin Rk H@ TRIS 7495
Farseniase Pendudul Mikin (1] 710 il
Giaris, Kemviskinan (Rg..o) T, 000 00| RpGis, 18000

Sutmber: Sodar Pusat Stoustka Ko Bogor

Menurut Badan Pusat Statistka Kota Bogor,
hampir 60%  masyarakat berpenghasilan
menengah ke bawah merupakan buruh atsu
pekerja. Buruh dan pekerja umumnya memiliki
pendapatan terbatas dan akses terbatas terhadap
hunian yang layak. Mereka sangat membutuhkan

hunian vyang terangkau dengan status
kepemilikan. Pembangunan  Rusunami di
beberapa ftitk strategis oleh pemerintah

diharapkan dapat menjadi solusi yang memenuhi
kebutuhan ini, serta mendukung pembangunan
perkotaan yang lebih berkelanjutan

Kepadatan  tersebut memicu  berbagai
permasalahan sosial dan lingkungan, termasuk
munculnya  permukiman  kumuh  yang
berkembang di area berisiko seperti zona
bencana dan pesisir sungai. Hal ini terjadi akibat
masyarakat  cenderung  mempertahankan
kepemilikan aset walaupun berada pada
permukiman kumuh, sehingga permukiman

9958 | ymuh tidak dapat terhindarkan. Permasalahan

ini semakin diperburuk oleh keterbatasan lahan
yang diproyeksikan akan mencapai kondisi kritis
pada tahun 2026 melalui  Rencana
Pembangunan |angka Panjang Daerah (RPJPD).
Badan Pusat Statistik Kota Bogor juga mencatat
bahwa sekitar 36% warga Kota Bogor tidak
memiliki rumah sendiri, disebabkan oleh harga
lzhan yang semakin mahal dan keterbatasan
ekonomi [5]. Data tersebut juga didukung oleh
fakta bahwa 6,53% penduduk berada di bawah
garis kemiskinan, dengan pengeluaran harian
kurang dari Rp699.861 per bulan, menjadikan
mereka bagian dari masyarakat miskin dan

berpenghasilan  rendah  yang  sangat
membutuhkan  solusi  perumshan  vyang
terjangkau [6].
I8 azyarakat he:pmgfﬂsia
menengah ke bawah yang
membuwhlan hunian mempakan

P
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PENURUNAN KUALITAS LINGKUNGAN SEBAGAI DAMPAK DARI
PENINGKATAN POPULASI DAN URBANISASI

Peningkatan kepadatan penduduk dan urbanisasi yang terjadi menyebabkan penurunan kualitas
lingkungan. Permasalahan seperti terbatasnya ruang terbuka hijau, meningkatnya polusi udara dan
air, serta kesulitan dalam pengelolaan limbah menjadi tantangan serius bagi kota ini. Kondisi ini juga
memperburuk dampak perubahan iklim di perkotaan seperti meningkatnya suhu, peningkatan emisi
karbon dan kerusakan lingkungan. Perluasan urbanisasi dan pertumbuhan jumlah kendaraan
bermotor mengakibatkan peningkatan emisi gas rumah kaca. Hal ini bertentangan dengan pesan
dalam Surat Al-Bagarah (2) ayat 205, yang berarti:

Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berusaha untuk

EIERERGEREIEGR sccong Allah tidak menyukal kerusakan ©

Berdasarkan tafsir lbnu Katsir, pembangunan seharusnya tidak hanya berfokus pada estetika
semata, namun juga berfokus pada efisiensi energi, pengurangan dampak lingkungan, dan
mencerminkan tanggung jawab manusia terhadap lingkungan dan masyarakat, berkontribusi
pada pemeliharaan bumi sebagai amanah dari Allah, serta memastikan bahwa pembangunan tidak
menimbulkan kerusakan dan dapat dinikmati oleh generasi mendatang [7]. Pembangunan yang tidak
berkelanjutan, merusak lingkungan dan mengabaikan kesejahteraan masyarakat, bertentangan
dengan nilai-nilai yang diajarkan oleh islam. Oleh karena itu, penting untuk merancang hunian yang
rendah emisi karbon dan mendukung keberlanjutan lingkungan.




RUSUNAMI SEBAGAI SOLUSI DI KOTA BOGOR

Rusunami (Rumah Susun Sederhana Milik) adalah sclusi perumahan yang sesuai untuk mengatasi
masalah keterbatasan lahan dan tingginya harga properti di perkotaan. Rusunami adalah hunian
vertikal yang dirancang dengan harga terjangkau bagi masyarakat berpenghasilan rendah hingga
menengah. Konsep ini sangat relevan di kota-kota dengan pertumbuhan penduduk yang pesat dan
lahan terbatas. Sebagal bagian dari upaya untuk mengatasi masalah ini, Pemerintah Kota Bogor telah
meluncurkan program relokasi permukiman kumuh ke hunian vertikal berupa rusun sederhana milik
(Rusunami). Melalui RPJPD Kota Bogor 2005-2025, Pemerintah Kota Bogor menegaskan pentingnya
pembangunan hunian vertikal seperti rusunami, yang dapat menampung populasi dengan kepadatan
tinggi dan tetap memperhatikan biaya operasional yang terjangkau bagl masyarakat berpenghasilan
rendah [8]. Selain itu, penerapan konsep bangunan hemat energi menjadi krusial untuk mengurang
jejak karbon kota dan mempertahankan kelestarian lingkungan, menjadikan rusunami sebagai solusi
yang berkelanjutan bagi masa depan Kota Bogor. Maka perancangan rusunami low-econergy menjadi
solusi yang relevan dan mendesak. Konsep perancangan ini bertujuan untuk menyediakan hunian
yang terjangkau, hemat energi, dan ramah lingkungan, serta meminimalkan biaya operasional bagi
penghuninya. Langkah ini sejalan dengan visi pembangunan berkelanjutan vang dicanangkan dalam
RPJPD Kota Bogor dan prinsip menjaga kelestarian lingkungan sebagaimana diamanatkan dalam
ajaran agama lslam.

SOLUSI
Hunian Vertikal yang Bangunan
Ekonomis Hemat Energi
Rusunami
Low Eco-nergy

PERANCANGAN




RUANG
LINGKUP

TIPE PROYEK

Perancangan rusuna atau rumah susun sederhana
termasuk ke dalam tipologi apartemen, dikonotasikan
sebagal apartemen subsidi. Rusuna yang akan dirancang
termasuk ke dalam kategori status dengan
kepemilikan (bukan sewa), yakni unit satuan menjadi
millk penghuni dengan sertifikat hak milik. Rusun juga
termasuk ke dalam kategeri proyek pemerintah
bersubsidi dan komersil, serta dilengkapi fasilitas yang
menunjang fungsi primer, sekunder atau komersil, dan
tersier atau komunitas. Selain iy, rusunami termasuk ke
dalam kategori mid-rise building dengan maksimal
ketinggian 8 lantai.

BATASAN DESAIN DAN

PERTIMBANGAN LINGKUNGAN
Perancangan rusun hanya akan difokuskan pada
pengembangan hunian vertikal low energy dan
terjangkau, serta akan dibangun dengan wawasan
lingkungan yang berfokus pada isu utama, yakni biaya
operasional dan efisiensi energi.

Pada perancangan rusunami. perancangan akan
dibatasi pada 2 tipe hunian, yakni unit tipe pekerja
lajang dan unit tipe masyarakat berkeluarga.

Rusuna dengan status kepemilikan
Rusunami mid-rise 5-8 lantai.

Rusunami dengan kategori subsidi pemerintah

PROGRAM FUNGSIONAL

Rusunami memiliki fungsi untuk memenuhi kebutuhan rumah bagi masyarakat berpenghasilan
rendah. Klasifikasi fungsi dan fasilitas yang disediakan dalam rusunami terbagi dalam 3 jenis menjadi:

Fungsi Primer Sarana Pokok: sebagai tempat tinggal dan berkembang berupa unit hunian dan
unit kesehatan

Fungsi Sekunder dan Sarana Penunjang: sebagsi tempat pengembangan ekonomi (komersll) dan
komunitas sosial rusun, serts hunian yang mendukung efisiensi sumber days berupa Ruang
Komunal, Ruang Komunitas, Area Komersil, dan Area Olahraga

Fungsi dan Sarana Pendukung berupa Ares Penitipan Anak. Ruang Pengelola, Ruang Seryis, Toilet.
Parkir, dan Tempat Pembuangan Sampah
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BATASAN PENGGUNA

Rusun  akan  dibangun  dengan

perencangaan mampu = menampung

hingega mencapai 300 rumah tangga,
menyesuaikan Rencana Pembangunan

Rusun oleh Dinas Perumahan dan

Permukiman Kota Bogor yang akan

dibangun di beberapa titk. Pengguna

dibatasi dengan kategori penghuni,
pengelola, dan umum.

» Penghuni merupakan pemilik yang
memiliki dan menempati sarusun.
dibatasi oleh kategori masyarakat
berpenghasilan menengah ke bawah,
mengacu pada Keputusan Menteri
PUPR  Nomeor  ZXYKPTS/M/A2023
menjadi 2 tipe, yakni:

o Masyarakat Berkeluarga: dengan
gaiji gabungan maksimum 8 juta

o Pekerja lajang: dengan gaji
maksimum 7 juta

* Pengelola dikategorikan menjadi:

o Pengelola rumah susun.

o PPPSRS (Perhimpunan pemilik dan
penghuni sarusun): badan hukum
yang beranggotakan para pemilik
atau penghuni sarusun.

+ Pengunjung/Umum

F I xt ‘ = f
e

Rusunami bagi keluarga dan pekerja lajang

Rusunami bagi masyarakat berpenghasilan
menengah ke bawah

VR A A A

=




LOKASI DAN SKALA PERANCANGAN

@ AreaPadat Penduduk

Perancangan rusunami berada pada |l. Sholeh Iskandar Nomor 47, RT.04/RW.09, Kedungbadak, Kec.
Tanah Sereal, Kota Bogor, Jawa Barat, meliputi lahan seluas 26 hektar yang berbatasan dengan
permukiman penduduk kepadatan sedang dan fasilitas komersil penunjang. Rusunami akan
mencakup luas lantai +40% untuk 2 bangunan hunian utama, bangunan pengelecla, komersil, dan

peribadatan, serta +60% untuk lanskap dan sirkulasi. Lokasi tersebut dipilih karena berdekatan dengan
akses moda dan transportasi umum.

Pemetaan tapak dapat

dilihat melalui peta berikut:
SMEZ26Ha

. Hale'Bus Kota (Terdelaar 85 m)

B Pirru Masuk Tl
(Terdekar 550 m)

Stasiun Kerema KRL
(Terdslar 5km)
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BATASAN REGULASI

Melalui Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bogor, regulasi tapak terletak pada Kawasan Budi Daya yang
merujuk pada kawasan perumahan, dengan ketentuan sebagal berikut:

OB @H  sB wB <8
JANGKA WAKTU

Perancangan desain rusunami fow econergy ini diperkirakan beransung selama sembilan hingza
sepuluh bulan, seperti pada diagram dibawah ini:

Analisis Projek Penyusunan
Perancangan Konsep
W5- W11-

1
1
= ] I

Latar Belakang, Integrasi Nilai . _ " .
Keislaman, Isu, Ruang Lingkup, _Fungsi, Pengguna, Project Definition, I
Preseden, Pendekatan, dan  Aktivitas, Tapak, Ruang, Initial Concept, 1
Strategi Perancangan Zoning Prelimingry Design :
1
Evaluasi Hasil Pengembangan : |
Perancangan Desain Pengembangan "
Perancangan e 1
W31- @ W15- I
- - - - - W‘{EI- - - - W'lg a--.

‘ - A
Review Hasil

Perancangan




MAKSUD DAN
TUJUAN PERANCANGAN

MAKSUD PERANCANGAN

Perancangan ini merupakan upaya membangun dan menyediakan rumah tinggal atau hunian
ekonomis bersifat vertikal berupa rusunami low eco-nergy yang bersifat berkelanjutan, demi memenuhi
kebutuhan akan tempat tinggal bagi masyarakat kota dengan penghasilan menengah ke bawsah,
menunjang kegiatan interaksi, sosial, budaya, serta meningkatkan potensi ekonomi di Kota Bogor.

TUJUAN PERANCANGAN

Tujuan dani perancangan rusunami lowseconergy ini yakni:
gil-Menyediakan hunian yang terjangkau, nyaman, solutif, dan efisien dalam
" mengurangi biaya operasional serta emisl karbon.
2Wenerapkan pembangunan berbasis kelanjutan untuk meningkatkan kualitas
lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup warga kota Bogor.
SiMengurangi angka ketidakpemilikan rumah yang cukup tinggi, serta mengurang
~ zona permukiman kurnuh dengan memenuhi kebutuhan akan tempat tinggal.
4. Menunjang dan meningkatkan kegiatan ekonomi, sosial, dan budaya bagi
$imasyarakat rusunami Kota Bogor, agar mampu meningkatkan kualitas hidupnya
~ serta mencapai kondisi yang seimbang.

SASARAN PERANCANGAN
Sasaran yang diharapkan dalam perancangan
rusunami low-econergy yakni:

1.Menyediakan unit hunian yang ekonomis
setidaknya untuk mengurangi  angka
ketidakpemilikan rumah di Kecamatan Tanah
Sareal.

2.Menghadirkan area publik bak komunal
maupun komersil dengan strategi insklusif
untuk memenuhi standar  aksesibilitas
Peraturan Kementrian PUPR.

3.Mereduksi penggunaan energi minimal 20%
sesuai standar sertifikasi EDGE untuk
mengurangi biaya operasional gedung dengan
penerapan possive design, efisiensi energ,
konservasi air, dan renewable enegy.

4. Menyediakan area penunjang dan servis untuk
memenuhi kebutuhan penghuni rusunami
dengan memenuhi standar kebutuhan ruang
pada pembangunan rusunami.
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LATAR BELAKANG

Kot Bopor =ebagai dormitory 05 Al Begarah:205 05 &n Nahla0
town dan kKota satelit, sera
program Pemkot Bogor dalam Firmar - Allah -bofswva  Allgh Armon. Affch  hofwa
menyediaksn permukiman verzikal tidaok memyukal kerusakon, monusia  membotuhkan
berkelanjuian untuk menyikapi o monusia harus menjoga tempot Hnggal Uk

kepadatan penduduk alafm _bermukinm dor mbh

6.53% Masyarakat Peningkatan emisi

Peningkatan kepadatan berpenghasilan rendah A
penduduk akibat qa.[.peﬂ%hq.& masyarakat mﬁ”&ﬁ;ﬂﬁ a{gﬂﬂlﬁ
Erpans ];f;ih HEEREpet i sumber daya berlebih
e ..
- S
il Y e "\\
K b \1 f Kﬂ"::k' A / Kerusakan |
eterbatasan Terjan auan =
15U i.; Lahan j' { dayg Beli | \ Lingkungan |}
\ Rumah f \ J
'\_h_‘ \'“‘n.:j.ﬂ-"
MAKSUD PR ﬂ
Hunran
Vertikal if 31{“5"“3" "'I
yang l.1I Eema!:
“ EkunumlE nere! /-lf
"-.._ -"' S
15
bi,,:
Daya
Efisiensi
Isy he | e
ARSITEKTURAL |
APPROACH
v
Low Energy
Architecture
PENDEKATAN
PERANCAMNGAN
-
PO 5t o
Tanaga Raharja e
g q . Dalam mengurangl biaya operasiona,
Rusunami Low Eco-nergy di emisi karbon, peninghatan keberlanjuan
Kota Bogor :l_lngl-:unﬂan dan meningkatkan kualitas
fdup
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TINJAUAN
PRESEDEN

HDB (HOUSING & DEVELOPMENT) TOA PAYOH BRANCH FLATS |
MINISTRY OF DEVELOPMENT SINGAPURA | SINGAPORE

Singapura merupakan negara yang maju dengan kepadatan
penduduk yang cukup tinggi. Banyaknya pendatang baru ke
Singapura dengan beragam etnis membuat lahan untuk
mencari tempat hunian tinggal semakin sedikit dan padat.
Hunian wvertikal seperti rusun menjadi solusi untuk
mengatasi kepadatan penduduk tersebut dengan biaya
murah.

HDB (Housing & Development Board) Hats di Singapura
merupakan salah satu program perumahan sosial terbesar
dan paling sukses di dunia. Program ini bertujuan untuk
menyediakan hunian yang terangkau bagi penduduk
Singapura, hingga sekitar 80% masyarakat tinggal di HDB
flats. Tidak hanya menyediakan tempat tinggal, namun
menghadirkan perumahan yang berkelanjutan, terjangkau,
dan dapat diakses oleh berbagai kelompok pendapatan.
HDB flats juga memyprioritaskan integrasi sosial, lingkungan
yang layak, dan kesejahteraan komunitas melalui fasilitas
umum yang lengkap, ruang hijau, dan keterhubungan
transportasi publik.

KONSEP DESAIN

HDB Flats Singapore merupakan pusat tempat tinggal, komunitas, sekolah, pasar, taman, rekreasi,
hingga terintegrasi dengan transportasi publik seperti MRT dan bus. Dalam pembangunannya,
Pemerintah mencangkup prinsip Urbon Cempod, yakni pengembangan berbasis kepadatan tingg
untuk mengoptimalkan penggunaan lahan yang terbatas di Singapura; kemudian Mix-use Development,
yakni penggabungan hunian dengan fasilitas komersil, sosial, dan rekreasi; lalu, HDB Flats juga
mengusung konsep Accessibility dan Sustainable Urban Living, yakni fasilitas yang dirancang secara
inklusif, fokus pada aksesibilitas terbuka bagi seluruh masyarakat terutama lansia dan difabel, serta
mengintegrasikan dengan elemen desain keberlanjutan dan efisiensi energi.




SUSTAINABLE ONM HDE FLATS S5INGAPORE

Pembangunan pada blok HDB - dirancang untuk
memaksimalkan ventilasi silang alami. Orientasi bangunan
dipertimbangkan agar sinar matshari  langusng
diminimalkan, terutama mengurangi panas di dalam
ruangan. Penggunaan shading device atau pelindung
matahari diterapkan pada jendela dan bukaan untuk
membantu mengurangi penetrasi sinar matahari yang
berlebihan, sekaligus menjaga kenyamanan termal di dalam
ruang.

Beberapa estate HDB yang mengalami revitalisasi, sudah
menerapkan penggunaan panel surya pada konstruksi atap
gedung untuk mengurangi  konsumsi energi  dan
mendukung energi terbarukan. Penggunaan pencahayaan
LED hemat energi diterapkan pada area publik untuk
mengurangi konsumsl listrik.

HDB Fats juga telah menerapkan konsep roin water
harvesting, serta greenery ond urban farming. Yakni
pemanfaatan dan pengumpulan air hujan untuk irigasi
lanskap, sanitasi, dan mengurangi konsumsi air untuk
beberapa fitur hunian. Atap hijau dan ladang pertanian juga
diterapkan pada beberapa blok HDB untuk mengurangi
efek pulau panas perkotaan, meningkatkan kualitas udara,
dan meningkatkan ketahanan pangan di lingkungan lokal.




TENJINCHO PLACE APARTMENT COMPLEX | HIROYUKI
ITO ARCHITECTS | JAPAN

KONSEP DESAIN
Tenjicho Place adalah sebuah kompleks apartemen yang terletak di Jepang

yang mencerminkan pendekatan arsitektur kontemporer. Desainnya
mengadopsl prinsip minimalis dengan elemen dekoratif yang minim.
Wama netral seperti putih, abu, dan hitam digunakan untuk menghadirkan
kesan tenang dan elegan. Konteks ruang mengutamakan fungsionalitas
dan efisiensi ruang untuk memaksimalkan fungsi dan kenyamanan. Hunian
ini dirancang untuk berintegrasi dengan lingkungan sekitar dengan
menghasirkan ruang hijau publik untuk mendorong interaksi sosial.

SUSTAINABLE ON TENJICHO
APARTMENT

Material yang digunakan berupa kombinasi
material mudah daur ulang dan ramah
lingkungan seperti kayu, beton, dan kaca.
Desain interior dan eksterior berlandaskan
pada aspek keberlanjutan dengan
memanfaatkan pencahayaan dan
penghawaan alami. Kemudian, konteks
pengguna dipertimbangkan dengan

penyediaan fasilitas umum seperti taman ditengah dengan void untuk menimbulkan kesan hijau dan
asri pada area hunian. Desain dipengaruhi oleh bentuk plot dan kendisi pencahayaan dari gedung-
gedung tinggl yang mengelilingi kompleks dari tiga arah. Dihadirkan ruang terbuka di tengah dan
bangunan melingkari ruang tersebut dengan menciptakan balkon yang nyaman. Hal tersebut
menyediakan aksesi cahaya, ventilasi, dan pemandangan yang baik bagi setiap unit.

Kayu gelondongan digunakan untuk bekisting dan mencdiptakan desain fasad yang menghadirkan
permainan cahaya serta bayangan yang berlimpah. Bukaan samping dihadirkan menghadap ruang
terbuka hijau dan berfungsi sebagai balkon untuk area perumahan dan area umum. Dinding setingg
30 meter diberi perlakuan bertekstur menggunakan bekisting dari batang kayu cedar Jepang Yang
didaur ulang, meningkatkan persepsi cahaya sekecil apa pun.




RUSUNAWA JATINEGARA BARAT| PUPR
DKI JAKARTA | JAKARTA TIMUR,
INDONESIA

Rusunawa Jatinegara Barat merupakan hunian yang
dirancang dengan konsep modem minimalis yang
berfokus pada fungsionalitas dan efisiensi ruang. Desain
| bangunan mengutamakan sirkulasi udara dan
pencahayaan alami untuk menunjang kenyamanan
penghuni. Struktur bangunan tinggi menjawab
permasalahan kebutuhan hunian di perkotaan yang
padat. Rusunawa Jatinegara Barat ditujukan bagi warga
\' Jakarta berpenghasilah rendah, baik keluarga maupun
AW pekerja informal yang terkena dampak relokasi
Kampung Pulo dan Kampung Melayu di bantaran sungai
divwung,

Total unit hunian Rusunawa Jatinegara mencapai 518
unit dengan tipikal luasan unit minimal 30 m?® dengan
harga 300 ribu perbulan untuk masyarakat
berpenghasilan rendsh. Dilengkapi dengan fasiltias
umum seperti area olahraga, komunal, dan area
komersil mampu meningkatkan kesehatan, sosial, dan
ekonomi penghuni rusunawa.

Rusunawa Jatinegara Barat memanfaatkan
orgnasisasi ruang linier-cluster pada layout
bangunan untuk melibatkan  kelompok-
kelompok ruang yang saling berhubungan, dan
menciptakan  pengalaman berjalan  yang
terstruktur serta ruang yang ramai bagi para
warga Kampung Pulo dan Kampung Melayu. |

Beberapa fasilitas penunjang seperti Masjid
Baiturrahman, TK Seroja, area bermain anak,
area komunal, area komersil, dan tempat parkir
dihadirkan sejajar dengan area lantai dasar
untuk menunjang penghuni dalam memenuhi
kebutuhan kegiatan sehari-harinya. :




KONSEP DESAIN ORBETETAS I UTARA

Konsep desain dar  Rusunawa Jatinegara  Barat B LA RN LAY AN

_r -
1]

menampung populasi berpendapatan rendah. Konsep
desainnya memadukan aspek prakis dengan kebutuhan
komunitas lokal, mendptakan lingkungan yang nyaman dan
layak huni dengan mempertimbangkan keterbatasan “
anggaran dan sumber daya.

mengutamakan desain yang fungsional dan efisien untuk ‘

Orientasi bukaan cahaya pada Rusunawa Jatinegara
menghadap utara dan selatan, sementara pada bagian
Timur dan Barat fasad bangunan dibuat masif. Fasad bagian
barat dan timur bangunan dirancang dengan sedikit bukaan
pada huniannya. Pada area publik yaitu lantai satu dan dua, .
bukaan lebih banyak karena berfungsi sebagai ruang ORIENTASI KL SELATAN
bersama atau ruang berkumpul sehingga sirkulasi udara dan e
cahaya lebih banyak dibutuhkan. Selain itu orientasi

bangunan menghadap ke bagian Barat dan Timur bangunan

menyesuaikan jalan masuk utama berada. Bangunan

Rusunawa ini memiliki bentuk koridor double loaded

sehingga unitunit di dalamnya memiliki 2 orientasi, yaitu

menghadap Selatan dan Utara.

UNIT HUNIAN SARUSUN f | ]
Unit hunian memiliki komposisi yang terdiri atas 2 kamar ;ﬂ T
tidur, satu ruang tamu yang berdampingan dengan dapur . i 1
(tanpa pembatas), balkon sebagal area cud jemur, dan i .

kamar mandi. Pintu masuk unit terletak bersebrangan
dengan pintu kamar tidur, dan dapur berdampingan dengan ||| .
ruang tamu dihadirkan tanpa pembatas untuk memberikan -
kesan ruang luas, fleksibilitas ruang, dan kesan bebas untuk |
menciptakan perpaduan dan fungsional kedua ruang. || I

wre

Bukaan cahaya pada unit Rusunawa Jatinegara hanya R il m -
terdapat pada bagian utara dan selatan bangunan. ‘ :

Untuk mencapai unit, penghuni dapat memanfaatkan l i [ Guniiaia l
transportasi vertikal berupa lift yang disediakan wuntuk ; .
menunjang inklusivitas dan kemudahan akses. ! i o




SUSTAINABLE ON RUSUNAWA JATINEGARA BARAT

Aspek keberlanjutan menjadi fokus utama dalam desain Rusunaws Jatinegara Barat. Pendekatan
rendah energi diterapkan dengan memanfaatkan ventilasi alami dan pencahayaan alami sebanyak
mungkin, mengurangi kebutuhan energi buatan untuk pendinginan dan pencahayaan. Elemen seperti
jendela besar dan ventilasi silang memungkinkan sirkulasi udara yang optimal, menjaga kenyamanan
termal tanpa mengeunakan pendingin udara buatan. Selain itu, konsep desain pasif diterapkan melalui
orientasi bangunan yang dirancang untuk memaksimalkan sinar matahari pagi dan meminimalkan
panas di siang hari. Ventilasi silang antara ruangan juga membantu menjaga sirkulasi udara yang baik;
sementara overhang dan kanopi di fasad bangunan mengurangl paparan sinar matahari langsung,
mengurangi beban panas di dalam unit. Jendela besar di setiap unit memaksimalkan masuknya cahaya
matahari, sehingga penghuni dapat meminimalkan penggunaan lampu di siang hari.

Manajemen air juga menjadi bagian penting dari desain keberlanjutan di Rusunawa Jatinegara Barat.
Sistemn penampungan air hujan diimplementasikan untuk digunakan kembali dalam kebutuhan non-
potable, seperti penyiraman tanaman dan pembersihan. Selain ftu, sistem drainase yang baik
membantu mencegah genangan air dan banjir di sekitar bangunan, memastikan lingkungan hunian
yang lebih aman dan nyaman bagi penghuni.

_ Area Komersi|



RUSUNAWA  PENJARINGAN  TANAH
MERAH |DKI JAKARTA | JAKARTA UTARA,
INDONESIA

' Rusunawa (Rumah Susun Sederhana Sewa) Penjaringan
, merupakan revitalisasi Rusunawa Tanah Merah yang

i I
"H:“I =_ rl1

' ::::’un; :”':H:'n.'.::f: .-...:: _;: terletak di kawasan Penjaringan, Jakarta Utara, salah satu
_—"“:::::f;‘ T E? i;:::.':' %+ kawasan padat penduduk. Rusun ini dibangun oleh
;— SRS E:::;::;i::l .'1!:1:-5; "+ pemerintah provinsi DKl Jakarta dalam proyek Jak
S TETTENEIS (hvnayg Ve o0 Habitat untuk menyediskan hunian yang layak bag
bRl LUELOTT Niiemd o masyarakat berpenghasilan rendah. Rusunawa ini
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bertujuan mengatasi permasalahan  permukiman
kumuh dan keterbatasan lahan di |akarta. Rusunawa
! Penjaringan didirkan di atas lashan yang terintegrasi
dengan akses transportasi publik dan fasilitas umum
lainnya, sehingga memudahkan mobilitas penghuni.
__._g;; Rusunawa Penjaringan dibangun dengan 3 blok rusun

0l sctinesi 17 lantai dengan total 1008 unit tipe luas 36 m?.

Rusunawa Penjaringan menyediakan berbagai fasilitas .
yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan dasar , L B

kenyamanan, keamanan, sekaligus mengoptimalkan b
penggunaan lahan dan sumber daya dalam konteks
lingkungan perkotaan yang padatserta meningkatkan
kualitas hidup penghuni. Seperti ruang terbuka hijau
sebagai ruang komunal bagi penghuni  untuk
berkumpul, bersosialisasi, dan beraktivitas di luar
ruangan, ruang serbaguna yang terletak di lantai dasar
untuk berbagai kegiatan komunitas, seperti pertemuan
warga, acara sosial, hingea kegiatan keagamaan, taman
bermain anak dengan peralatan bermain yang aman
dan ramah anak, seperti ayunan, seluncuran, dan
jungkatjungkit, fasilitas parkir, pos keamanan, lift dan
tangea, serta sarana pendidikan dan kesehatan berupa
PALID, TK, dan POS KESEHATAN. Rusunawa Penjaringan
menyediakan halte bus di area berbatasan jalan untuk
memudahkan penghuni dalam mobilitas sehari-hari,
terutama bagi pekerja yang harus bepergian ke pusat




KONSEP DESAIN

Desain Rusunawa Penjaringan berfokus pada efisiensi lahan
dengan strategi compact lving, untuk menyesuaikan lahan
terbatas di Jakarta. Bangunan dirancang dengan struktur
modular yang mempermudah proses konstruksi dan
fleksibilitas dalam pengembangan. Desainnya juga
mengedepankan sirkulasi udara yang balk melalui
penempatan jendela besar dan ventilasi silang di setiap unit
untuk menciptakan lingkungan yang sehat. Ruang komunal
di lantai dasar dan lantai tengah didesain sebagai pusat
kegiatan sosial, mendukung interaksi antarwarga.

Setiap unit di Rusunawa Penjaringan memiliki luas 36 m?,
yang terdiri dari:
¢ 2 kamar tidur
* Ruang tamu yang terintegrasi dengan dapur mini urituk
efisiensi ruang.
* Kamar mandi pribadi dalam setiap unit.
* Sertaarea cud dan jemur dilengkapi balkon.
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Rusunawa Penjaringan dibangun dalam bentuk blok-
blok vertikal yang tersusun simetris. Blok-blok ini diatur
untuk mendptakan koneksi antarbanguman melalui
koridor terbuka, sehingga memudahkan aksesibilitas
dan  menciptakan sirkulasi udara alami. Setiap blok
memiliki ruang terbuka di antara bangunan untuk
menyediakan cahaya alami dan area bermain bagi
penghuni. Lokasi bangunan yang dekat dengan jalan
utama memudahkan akses transportasi dan fasilitas
umum seperti pasar, sekolah, dan fasilitas kesehatan.

Layout bangunan Rusunawa Penjaringan dirancang
dengan konsep duster, di mana setiap lantai terdiri dari
beberapa unit yang mengelilingi koridor bersama.
Koridor ini berfungsi sebagai ruang interaksi semi privat
dan juga sebagai jalur evakuasi. Tata letak ruangan di
dalam unit dirancang kompak namun fungsional,
menghindari area mati yang tidak terpakai. Penempatan
dapur dan kamar mandi di sisi yang sama dengan jalur
utilitas memudahkan pemeliharaan dan efisiensi sistem
instalasi,

Area yang berhadapan langsung dengan arah datang
angin dan arah terbit matahari diberikan shading device
berupa louvers untuk menghindar silau, namun tetap
mendapatkan keuntungan dari pencahayaan alami dan
penghawaan alami. Serta pemberian rigid frame pada
bangunan untuk memperkuat dan menstabilkan
bangunan finggi dan menunjang keamanan dan
kenyamanan penghuni.
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KAJIAN
PENDEKATAN

LOW ENERGY ARCHITECTURE

Low-Energy Architecture merupakan sebuah
pendekatan dalam perancangan berlandaskan
pada prinsip meminimalkan penggunaan
energi tanpa membatasi atau merubah fungsi
bangunan, dan tanpa  mengurang
kenyamanan maupun produktivitas
penghuninya. Tujuan utama dari pendekatan
tersebut adalah untuk mengurangi jejak
karbon, biaya operasional, dan ketergantungan
pada energj tidak terbarukan. Selain itu, tujuan
utama daripendekatan ini ialah menghasilkan
sebuah karya berupa tempat hidup yang lebih
baik, sehat dan berusaha meminimalisir
pengaruh buruk terhadap lingkungan alam
maupun manusia dengan memanfaatkan
sumber daya alam secara optimal dan efisien.

Pendekatan lowenergy architecture dapat
diaplikasikan pada perancangan yang berfokus
untuk mengurangi penggunaan energl. Sebagai
contoh, perancangan low energy building dan
zero energy building, yakni perancangan dengan
penggunaan sumber daya minim.

LOW ENERGY ARCHITECTURE IN TROPICAL
CLIMATE

Di wilayah tropis, penerapan low energy
architecture sangat berbeda dari wilayah berikiim
sedang atau dingin. Daerah tropis menghadapi
kondisi iklim yang ditandai dengan suhu tinggi

sepanjang tahun, kelembaban yang tinggl, serta paparan sinar matahari yang kuat.
Kondisi ini mendptakan kebutuhan besar akan pendinginan ruangan, yang biasanya
sangat mengandalkan energi konvensional dari AC (air conditioning). Dalam konteks ini,
konsep arsitektur rendah energi bertujuan untuk mendptakan lingkungan yang nyaman
tanpa perlu menghabiskan banyak energi untuk pendinginan Penggunaan energi di

( wilayah tropis secara signifikan terpengaruh oleh desain bangunan. Bangunan yang tidak
%" dn‘ﬂnﬁmg deng,an mempertimbangkan kondisi iklim lokal cenderung memerlukan lebih

ak energuntuk pendinginan, penerangan, dan ventilasi. Latar belakang ini
2] ka[: pamquwa merancang bangunan yang beradaptasi dengan iklim tropis,

. 1 ventllasi alami, memanfaatkan peneduh alami, dan
an orientast bangunan untuk mengurangi paparan sinar matahari




THE PRINCIPLES OF LOW ENERGY ARCHITECTURE
Low energy architecture memiliki beberapa prinsip dan strateg
penerapannya berupa:

* Desain Pasif: Desain pasif memanfaatkan elemen alamiah
dari lingkungan sekitarnya, seperti pencahayaan alami,
ventilasi alami, dan penggunaan material bangunan yang
dapat menyerap dan memantulkan panas. Seperti contoh,

o Orientasi Bangunan: meminimalkan paparan sinar
matahati langsung ke dalam ruangan.

o Pencahayaan Alami: penggunaan jendela besar,
skylight untuk memaksimalkan masuknya cahaya alami
ke dalam ruang serta penggunaan elemen
pengendalian cahaya berlebih seperti tirai, louvers, atau
kanopi untuk menghindari silau dan panas berlebih

o Ventilasi Alami: penggunaan ventilasi silang untuk
mengalirkan udara alami dari sisi sisi bangunan
berlawanan untuk menciptakan pendinginan alami,
penyesuaian ukuran, posis, dan desain bukaan untuk
membuang udara panas, dan penggunaan ventilasi
atap untuk mengurani penumpukan udara panas
dalam bangunan

o Sun Shading: penggunaan overhang atau kanopi
memanjang di atas jendela dan melindungi paparan
panas matahari tanpa mengurangi pencahayaan alami,
dan penggunaan vegetasi peneduh alami untuk
mengurangi panas dan meningkatkan aliran udara

SITE ORIENTATION

WALL MATERIALS AND CONSTRUCTION o |nsulasi dan Material Termal: penggunaan insulasi atap dan
dinding untuk meminimalkan perpindahan panas, atau
material kapasitas termal tinggi seperti batu bata untuk
menyerap panas siang hari dan melepaskannya di malam
hari.

o Penggunaan Atsp Hiau: penggunaan atap hijsu untuk
menyerap panas, menurunkan suhu lingkungan sekitar
bangunna, dan meningkatkan efisiensi termal

o Penggunaan Material Reflektif. penggunaan warma cerah
atau material reflektif seperti douwble glazing untuk
memantulkan cahaya dan mengurangl penyerapan panas.

o Pendinginan  Pasit  penggunaan  roster  untuk
memaksimalkan udara dingin yang masuk dan menurunkan
suhu interior bangunan, atau penggunaan kolam dan air
mancur untuk menghasilkan cooling effect dan menurunkan
suhu sekitar bangunan




DESIGN STRATEGIES OF LOW ENERGY ARCHITECTURE
= Energy Effidency. Efisiensi energi merupakan upaya mengurangi biaya
konsumsi energi dan upaya penghematan listrik dalam memenuhi
operasional bangunan hunian, merujuk pada penggunaan energi yang
lebih efisien tanpa mengorbankan fungsi atau kenyamanan; upaya
pengurangan jumiah energi yang diperlukan untuk menjalankan sistem
atau peralatan; serta sebuah konsep yang mencakup penggunaan
teknologj, sistem, dan peralatan yang lebih hemat energi untuk mengurangi
konsumsi energi secara keseluruhan, dengan tetap memberikan hasil yang
optimal dalam operasional bangunan. Misalnya, penggunaan peralatan
hemat energi, penerangan yang efisien, dan isolasi bangunan yang baik.

o Window to waoll Ratio: keseimbangan antara permukaan (kaca)
transparan dan buram pada fasad akan membantu memaksimalkan
penerangan alami sekaligus meminimalkan perpindshan panas yang
tidak diinginkan, serta mengurang konsumsi listrik untuk keperluan
pencahayaan dan termal.

o Reflective Roof: penggunaan atap material atau wama reflekiit untuk
memantulkan cahaya dan mengurangi beban pendinginan dalam
menjaga kenyamanan termal.

o Dinding Eksterior Reflektif: Penggunaan dinding eksterior bermaterial
pemantul cahaya untuk mengurangi beban pendinginan dalam
mencapal kenyamanan termal ruang.

o Shading Device: penerapan peneduh luar pada fasad untuk melindungi
elemen kaca (bukaan) dari panas matahari secara langsung dan
mencegah silau

o Insulation: pengeunaan insulasi pada atap, dinding eksterior, plat lantai

untuk mencegash perpindahan panas dari lingkungan luar ke dalam
ruang, dan menjaga kenyamanan termal ruang.

* Notural Ventilatiom: penerapan ventilasi alami untuk
memaksimalkan pertukaran udara dalam ruang
memaksimalkan upaya pengeluaran udara panas dalam
ruang dan menukar udara tersebut menjadi udara
dingin.

» Ceiling Fans and Cooling System Hfideng. penggunaan
kipas plafon atau hvac yang efisien dalam memenuhi
kebutuhan kenyamanan termal,

» Efficient Lighting: penerapan laampu LED hemat energj,
dan kombinasi skyight untuk memaksimalkan
pencahayaan alami di siang hari, dan mengurangi
konsumsi energi di malam hari untuk memenuhi
kebutuhan penerangan.

» Renewable Energy. penggunaan teknologi pembaharuan
sumber daya seperti solar panel untuk memanfaatkan
panas dan matahari sebagai sumber daya listrik.




DESIGN STRATEGIES OF LOW ENERGY ARCHITECTURE

* Water Effidiency. Efisiensi air merupakan upaya untuk
menggunakan air dengan cara yang lebih efisien,
mengurangi pemborosan, dan memaksimalkan
penggunaan sumber daya air yang ada. Ini mencakup
pengegunaan perangkat hemat air, pengelelaan limbah
air, serta sistem pengumpulan dan penggunaan ulang
air hujan. Beberapa strategi yang dapat diterapkan
dalam efisiensi air adalah:

© Bathroom and Kitchen System: penggunaan
showerheads, faucet, water closets, bidet, urinals,
dan washing machines yang hemat air dan dapat
digunakan sesuai kebutuhan aktivitas untuk
mengurangi konsumsi air. Seperti contoh, dual
flush system pada water closet untuk
menyesuaikan kebutuhan flush air setelah
BAK/BAB

o Rain Water Harvesting. penerapan sistem
penampungan air hujan untuk dialokasikan
kembali dan menggantikan konsumsi air seperti
penyiraman tanaman, toilet, sistem HVAC
pembersihan bangunan, atau irigasl taman,
sehingga mengurangi konsumsi air bersih.

o Woste Woter Treoimemt: penerapan sistem
pengolahan dan daur ulang air limbah rumah
tangga untuk menggantikan konsumsi air dan
pasokan air kota dalam penyiraman tanaman,
toilet, sistem HVAC, pembersihan bangunan, irigasi
taman, dan mengurangi konsumsi air bersih.




DESIGN STRATEGIES OF LOW ENERGY ARCHITECTURE

« Material Efficienqr: merupakan upaya yang
berfokus pada pemanfaatan bahan bangunan
secara optimal untuk mengurangi pemborosan
dan dampak lingkungan. Ini melibatkan pemilihan
bahan yang ramah lingkungan, penggunaan
bahan daur ulang dan pengelolaan sisa material
secara efektif.

o Material Konstruksi Atap dan Plat Lantai:
mengurang energi yang terkandung dalam
bangunan dengan menentukan  tipe
lantaifatap dengan energi yang terkandung
yang lebih rendah daripada pelat lantai/atap
biasa. Seperti contoh, penggunaan plat beton
precast dalam mengurangi volume beton yang
dibutuhkan, serta lebih hemat biaya
dibandingkan dengan pelat beton bertulang in-
situ konvensional.

o Material Konstruksi Dinding mengurangi
energl yang terkandung di dalam bangunan
dengan menyesuaikan jenis dinding eksterior
dengan energi yang terkandung yang lebih
rendah daripada dengan dinding eksterior
biasa.

o Window Fames ond Glozing: penggunaan
material kusen dan kaca jendela yang
menggunakan lebih banyak energi pada
konstruksinya.

o Roof, Wall and Hoor Insulation. penggunaan
material insulasi atap, dinding, dan lantai yang
mengurangl penggunaan energi dalam
mencapal  kebutuhan dan  kenyamanan
PEnERUa.

* FEvaluasi dengan EDGE App

o Pendekatan low energy architecture dapat
didukung melalui strategi simulasi melalui
EDGE Building Apps, yakni pengsunaan
aplikasi berbasis doud yang membantu
menghitung potensi penghematan energj, air,
dan material. Aplikasi ini memungkinkan
pengguna untuk memilih berbagal strategi dan
teknologi yang sesual dengan proyek mereka,
serta memperkirakan potensi pengurangan

biaya dan dampak lingkungan.
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LOW EMNERGY ARCHITECTURE BY
EDGE BUILDING

Menurut buku panduan EDGE (Excellence in
Design for Greater Efidendies) arsitektur
hemat energi merupakan pendekatan
yang berfokus pada efisiensi sumber daya
dalam bangunan, dengan penekanan
pada pengurangan konsumsi energi, air,
dan  bahan  bangunan.memberikan
panduan prakiis dalam menerapkan
prinsip-prinsip ~ berkelanjutan  pada
bangunan.



LOW ENERGY ARCHITECTURE ON
“SUSTAINAELE DESIGN BY DAVID BERGMAN"

Menurut buku Sustainable Design: A Critical Guide karya
David Bergman, fow-energy archifecture merupakan
perancangan yang berfokus tidak hanya pada aspek
berkelanjutan, tetapi juga responsif terhadap konteks
lokalitas. David mengungkapkan tiga pilar utama yang
bisa dikaitkan pada perancangan low energy architecture
yakni:

» Efisiensi Energ, yakni pentingnya mengurangi
konsumsi energi melalui desain yang lebih cerdas
dan penggunaan teknologi hemat energi. Efisiensi
energi dapat dicapai melalui teknik pasit dan teknik
aktif. Beberapa teknik pasif yang dapat dilakukan
yakni thermal mass, envelope construction, solar
orentation, windows and glazing, insulation, cool rogfs,
radiant barriers, ventilotion dan drculation. Sedangkan
pada teknik aktif, dapat diterapkan melaiui hot woter
effidengy, efficent lighting daylighting wind energy,
sofar thermal collectors (renewable energy), lighting
contrals, dan energy modeling.

« Efisiensi Air, yakni pentingnya mengurangi konsumsi
air melalui strategi cerdas dan teknologi yang
terbaru. Hal ini dapat dicapai melalui strategi
landscaping  (rain  water harvesting), grey water
treatment, water effideny, dan waste water treatment.

* Penggunaan Material Lokal dan Ramah Lingkungan,
yakni pentingnya memilih material yang tidak hanya
fungsional, namun juga berdampak minimal
terhadap lingkungan. Pemilihan material harus
menyesiaikan dengan kondisi iklim sekitar tapak, dan
material berkategori ramah lingkungan serta mudah
didaur ulang.

e Konteks Sosial dan Ekonomi, yakni pentingnya

mempertimbangkan konteks dan keadaan sosial

ekonomi masyarakat sekitar, dan membalutnya
dalam desain yang berkelanjutan.
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STRATEGI
PERANCANGAN

Dalam perancangan rusunami low-econergy di Kota Bogor, strategi perancangan difokuskan
pada upaya mengurang biaya operasional bangunan dan meningkatkan efisiensi energi
menggunakan pendekatan low-energy architecture. Untuk mencapai tujuan tersebut, digunakan
berbagai strategi desain, seperti yang dapat dilihat melalui bagan berikut:
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PROJECT
OVERVIEW

Proyek ini berfokus pada perancangan Rumah Susun Sederhana Milik (Rusunami) di Kota
Bogor bagi masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah, untuk mendptakan hunian
yang murah biaya operasional, serta efisien dalam penggunaan energi dan air.

Proyek ini selaras dengan program pemerintah Kota Bogor dalam menyediakan hunian vertikal
yang terjangkau, mendukung isu keterbatasan lahan, ketidakterjangkauan daya beli
rumah, dan kerusakan lingkungan.

Perancangan rusunami berada pada L
Sholeh Iskandar Nomor 47, RT.04/RW.08,
Kedungbadak, Kec. Tanah Sereal, Kota
Bogor, Jawa Barat, meliputi lahan seluas 2,6
hektar vyang  berbatasan  dengan
permukiman penduduk kepadatan sedang
dan fasilitas komersil penunjang.

Rusunami akan mencakup bangunan
hunian utama, bangunan pengelola,
komersil dan peribadatan, serta lanskap
komunal dan sirkulasi. Lokasi tersebut
dipifin karena berdekatan dengan akses
moda dan transportasi umum.

PERANCANGAN
Hunian vertikal yang terjangkau, nyaman,
solutif, dan efisien.

Tanaga Raharja

Rusunami Low Eco-nergy di
Kota Bogor

Dalam mengurangi biaya operasional,
emisi karbon, peningkatan keberlanjutan
Irip kungan, dan meningkatkan kualitas
idup




SCHEME
OVERVIEW

KONSEP DASAR

1 « ANALISIS FUNGSI
Fungsi Perancangan
Analisis Pengguna
Analisis Aktivitas
Analisis Kebutuhan dan Besaran Ruang

2 ANALISIS TAPAK DAN BENTUK
® Data Iklim dan Konteks Kawasan  Zoning and Massing
Analisis Topografi dan Regulasi Building Orientation

Analisis Pembayangan Shaping
Analisis Sunpath Shading Device and Daylight Potential
Analisis Angin

ANALISIS RUANG DAN BUKAAN

3- Orientasi Bukaan dan Neturof
Natural Ventilotion
Window-towall Ratio

4 ANALISIS STRUKTUR DAN UTILITAS
L ]

Insulation Sub Structure Plumbing, Electricity, and Fire Protection
Rain Wetter Harvesting  Middlle Structure Transportasi, Keamanan, dan Evakuasi
Solar Panel Upper Structure Manajermen Sampah

KONSEP PERANCANGAN

Kensip Tapa Konsep Utilitas

Konsep Bentuk N S

Konsep Ruang P
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Tanaga:

mempertimbangkan Raharja: dengan

segala penggunaan mempertimbangkan

sumber daya dalam kesejahteraan bagi pengsuna

bangunan (biava). bangunan, dan alam.
“Hemat Tanaga kangge Raharja Kahirupan”

Hemat Tanaga

kKonsep ini bertujuan untuk meminimalkan konsumsi atau efisiensi energi dan air guna
mengurangi beban pada sumber daya alam, menciptakan bangunan yang ramah lingkungan dan
mendukung keberlanjutan ekonomi penghuni. serta menghasilkan bangunan yang lebih hemat
sumber daya dan berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat serta lingkungan.

Raharja Kahirupan

Konsep ini berfokus untuk menghadirkan kesejahteraan penghuni melalui biaya operasional
rendah dengan menciptakan hubungan harmonis antara penghuni dan lingkungan sehat, memastikan
penghuni dapat menikmati kualitas udara, pencahayaan alami, serta akses ke ruang hijau yang optimal
tanpa meningkatkan beban finansial, mendorong interaksi positif antara manusia dan alam, serta
menciptakan keseimbangan yang berkontribusi pada kenyamanan. kesehatan, dan keberlanjutan
dalam kehidupan sehari-hari.
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ANALISIS FUNGSI,
PENGGUNA & AKTIVITAS

RUSUNAMI LOW ECO-NERGY

Fungsi dari Rusunami Low Eco-nergy adalah mewadahi masyarakat Kota Bogor,
khususnya masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah dengan menyediakan
hunian layak dan terjangkau, serta menjadi tempat berkembang baik raga maupun
jiwa. Kesejahteraan penghuni didukung melalui unit hunian yang terjangkau dan hemat
energj, fasilitas pengembangan ekonomi, serta fasilitas pendukung, pengelola, dan servis.

PRIMARY
Hunian Terjangkau dan
Low Water-Energy
Linrr
FATNCANTASBING o
T?,b#grh’;
3 Hape PENUNJANG KOMERSIL
Pengembanga
Ekonomi
T o e - “Dpiﬂhf"
i
10”“*
" PENUNJANG BERSAMA il
I. qowET & PAR -

E'_Eun & PENITIPAN ANAK

|

R
Otq
4*% #&464
£\,
b

EANE 9
N

2 \%
=
(]
=
=
=

¥IvHSnW

LY
Y

Berdasarkan Permen PU 0S/PREMZ200Y tenteng Pedoman
Teknis PermDangunan Rumah SusunSederhana Bertingéat Tingg
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PENGGUNA, AKTIVITAS DAN KEBUTUHAN RUANG

DEWASA (20-55
TAHUN)
1-Z ORANG
KM AR TIGUR
BERSIHMAN &
METABOLISME KAKEAR BAANDI
BAAKAN DAN MINUM  DAPUR
BEKERA RUANGE KERJA
#DSIM RUANG TAMU, Aoga ©0RrURAL
BERIBADA UNIT HUNIAN, MUSHALA
PARKIR TEMPAT PATKIE
BERCLAHRAGA AREA DLEHRAGA
BERDBAT POS KESEHATAN
S AR G'_?
o
‘-lil' ]
e 3-4 ORANG
HERISTIRAHAT KAMAR TIDUR BERISTIRAHAT
MEMBERSIHHAN & MEMBERSIHKAN &
METEBOLISME KAMAR MANDI A
MAKAN DAN MINUM  DAPUR MAKAN DAN MINUM
_ EBEKERjA RUAME HERJA BELAJAR
= -3
=
: 2
= BERSOSIAL RUANG TAMU
= : ARCA KCMUNAL o BRI
= =
=4 =
= BERIBADAH UNIT HUNIAN, X
3 ER] otk E BERIBADAH
z = :
3] PARKIR TEMPAT PARKTR BERMAIN
BEROLAMRACA MREN OLAHAREA
BEROLAMRAGA
BERDEAT POS KESCHATAN
BEROBAT

MENITIP AMNAK
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BERSIHKAN &

.A.EDUSME

KAMAR TIDUR

KAMAR MANDI

DAPUR

RLANG KER|A,
FAUD

RUANG TAMU,
ARES KOMLUIMAL

AUNIT HUNIAN,

MHLFSH AL A

UNIT HUNIAN,
FERITIPAN AMAK

ABEA BERMAIN

AREA DLAMRACA

POS KESEHATAN

SEMUA
KALANGAN
UMLUR

2
.a. LIRAKM
0&; KERJA

KOMUAL

BEREAAIN

AT PARMIR

0000

RUH ZONA UMUM

KETERAMN:
BUANG PRI

RUANG PENUNANG

BERISTIRAHAT

MEMBERSIHHAN E
METABOLISME

MAKAN DAN MINUM

BERSOSEAL

BERIBADAH

PARKIR

LA MSLA (5680 TAH LK)

BEROLAHRASA
SEROBAT

MENITIP ANAK

KAMAR TIDUR

EARLAR MANDE

DAPUR

RUANG TAMU,

AREA MOMUNAL

LINIT HUNIAN,

MUSEAESR

TEMPAT PARKIR

ARES CLAUPAGE

PFE KESEHATAN

PEHITIPAN ANLK




PENGGUNA, AKTIVITAS DAN KEBUTUHAN RUANG

s
-

® O O O
BERSIHKAN & .H BERSIHKAN &
ABOLISME ABOLISME
.nnr DAN MINUR ..n
& -
.n-sm_ . KLEAILMAL
.m:! PALKIR
.Lﬂﬂm .. CLAHRASA
u.r . WESEHATAN

.m. .NE KEAMAMAN

.m:nsmmu & ._“_
ABOLISME

.AN DAN MINUM ‘u UMEM

.umm .NG KERJA

.um.t

AT FARKIN @(IR .F.«‘-T PARKHL
OLaHRaa& u“ .

DAN MINUM LKKM

&

G KERJA

o090

PETUGAS KEAMANAN

KORLURAL ECHIUNAL

PEMGELOLA RUSUN
PETLIGAS KEBERSI HAN.

CLAHRALA

.-zs:uauu
KETERAM
RUANG PR
RUANG PERNLIN]ARTE

KESEMATAN

JAM OPERASIONAL FASILITAS

FASILITAS

UNIT HUNIAN
ZONA UM

KOPERAS

ARES OLAHRAGA

AREA BERMAIN

POS KESEHATAN

AREA KOMUNAL

RUANG SERBAGUNA
TOHLET DAN PARKIR
RUANG KEAMAENAN
MUSHALA,

PALD & PENITIPAN ANAK
RUANG PENGELOLA

oS

JAM OPERASIONAL
06 07 08 03 10 11 12 13 W 15 16 17 18 8 2 2 22 I3 24405
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ANALISIS
BESARAN RUANG

Analisa besaran ruang dilakukan berdasarkan pertimbangan dan acuan dari standar:
1. Data Arsitek Neufert
2.Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2007 tentang Pedoman Teknis
Pembangunan Rumah Susun Sederhana Bertingkat Tinggi
3. Studi Literatur
4, Asumsi

o S | NamsRusne | lumsn|Dimens | jumish | Kspasims | Sumber  luss | Protogpe
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it ks s psum | 24 FES oaped =

BESARAN RUANG FUNGSI KOMERSIL
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BESARAN RUANG FUNGS]I PENUNJANG

_.f.’ Sifat Mama Ruang tuzzan | Dimenst Jumiah Kapasitas:  Sumber Luzs Prototype:
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BESARAN RUANG FUNGSI PENUNJANG

BESARAN RUANG FUNGSI PENUNJANG

o St NamaRusng  Lussan | Dimensi  Jumish  Kapasitas  Sumbsr  Luss

cemm——— L e oa

.
Pusng ME Imxdm E Sorane oA 42

Sasang Fomas 3moadm 1 50reng oA 12mt

ZDMA PEMUN]ANG SERVIS
Zaoid Prhvat




Unit Hunian

Zona Komersil
Zona Penunjang Bersama
Zona Penunjang Pengelola

Zona Penunjang Servis

11700 m?

4498 m*
6052 8m?
228 8 m* Semi-Publik
58,5 m® Privat
Total Luas 18.489.9 m?
KLB 071

RTH 40% 10400 m=




ANALISIS
TAPAK

SITE CONTEXT

P jalan Kolektor Primer

Jalan Loka! AKSESIBILITAS
Tapak hanya memiliki satu akses yakni dari
Jalan Sholeh Iskandar (jalan Kolektor
Primer) selebar 12 m

BARAT
Permukiman Warga
Kepadatan Sedang (1-
SELATAN 2 Lantai)
Permukiman

Warga Kepadatan Plaza Yogya
Sedang(1-2 Jalan Baru
Lantai) (4 Lantai)
TIMUR
Permukiman
W 2l
arga Kepasjdamn UTARA
ik ko (23
(1-2 Lanta) i
Lartai)
Ruko (2-3 Jalan Tol Layang
Lantal) (8 m)
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NOISE CONTEXT VIEW CONTEXT

Potensi view berupa pew &2

Kebisingan
tertinggi berasl Pemandangan Gunung q}‘-'A
dari aktivitas
kendaraan Jalan v
Raya
Kebisingan
sedang berasal
_ dari aktivitas
Kebisingan rendah pada bangunan
berﬁa:;gsi:ﬁ; pada komersildan  poeanciview berupa
permukiman Pemandangan Gunung Salak
WalEA
REGULATION CONTEXT
: Area Terbangun & RTH

Garis
Sempadan
Jalan

Garis Sempadan
Bangunan (Perimeter)

SLOPING

TOPOGRAPHY CONTEXT

Tapak tergolong ke dalam kategori datar sedikit landai
dengan persentase sloping dibawah 15%

Komtur
Tertinggi
B
SLOPING CONTOUR
W sen N 206207 Seluruh tapak dapat diolah dan digunakan dalam
o 8-15% B 204205 pembangunan Rusunami

B 202203



Dbl W veceTaTioN
cetirigary £ dari VEGETATION

tajuk +2m

Pepohonan
dengan ketinggian
8-12m dan tajuk
+5m
Vegetasi pada tapak
didominasi oleh vegetasi

Pepochonan dengan
liar karena tapak ketinggian 5-8mdan
merupakan lahan kosong tajuk +3m
SHADOW OF BOUNDARIES AND VEGETATION

07.00 WIB 12.00 WIB 17.00 WIB

JANUARI-
JUNI

JuLl -
DESEMBER

Area sisi timur tapak Bayangan cenderung di Area sisi barat tapak
terbayangi oleh bawah bangunan, terbayangi oleh permukiman
permukiman 1-2 lantai, ruko sehinggatapaktidak  1-2lantai, bangunan mall 2-4
2 -4l antai dan pepchonan  terbayangi oleh bangunan Lantai, dan pepohonan
setinggl +4m dan vegetasi sekitar. setinggi +4m

B AreaTerbayang
Area Tidak Terbayangi
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ANALISA
TAPAK

S/7€ CONNTRN

Area Terbangun Komtur Area tidak
& RTH '_] tertinggi terbayangi
Garis '
Sempadan
jalan
Garis
Sempadan Area =
Bangunan Kontur landai terbayangi
(Perimeter)

Area werbayang dan Perimerter
menjadi aksesibilias kendarsan

Area landai menjadi
lahan terbangun

Korur tertinggi dan Garis
Sempadan menjadi RTH

Zona Semi
Pubfik
Zona
Pubtik

Zona Privac

fona Publil
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SUN CONTEXT

» Pagi: Sudut altitude 40° dan alzimut 110°
* Siang: Sudut altitude 73° dan alzimut 217°
* Sore: Sudut altitude 20° dan alzimut 251°
 Durasi siang hari terjadi selama

12 jam 26 menit 46 detik

hizz=a
Publik dan
Semi Publil

Massa besar akan menyerap banyak
radiasi matahari, sehingga ruang di dalam
akan terasa panas sepanjang hari

Daylight
Potential

STRETCHING: Memberikan jarak 20 m untuk
menghindari pembayangan antar gedung
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O
2
Surface to
Bangunan
; Volume
Kefuarga
Bargunan Unm Bar@.:_nan
Pekerja Lajang/ Penunjang

Fasangzn Muda

DIVIDING : Pembagian massa memanjang ke timur-barat
{mengurangi volume paparan sinar matahari dan radiasi panas
pagi dan sore} sehingza mampu menekan biaya HVAC

Building
Orientation

ROTATING: Memutar derajat bangunan sebesar 15° untuk
merespon lintas matwshar pada wpsk, dan mengurang
radigsi panas pagi dan sore



WIND CONTEXT

* Arah angin dominan berasal
dari arah selatan tapak (kategori
fresh breeze - 33 km/jam)

* Arah angin sekunder berasal
dari tenggara tapak (kategori
gentle breeze - 19 km/jam)

« Arah angin tersier berasal dari
utara tapak (kategori gentle
breeze - 13 km/jam)

WIND ROSE

PASSIVE COOLING

EHIFTING: Menggeser massa bangunan ke-2 3 dan 4 unuk
membelokkan angin dominan dan arah wngegara

VEGETATION Memanfaatkan bangunan -
untuk membelokkan angin

Penggunaan vegetasi pengarah untuk membarmu menyebarkan angin
ke seluruh =pak secars meraa

Pohon perigarah yang digunakan adalah:

Pohon Mahoni 3
Swietenia mocrophylia

Pohen Angsana
Frerocorpus mﬂﬁms

Pohon Ketapang Pohon Hambayan
Terminalio catappo Delonix regio




ANALISA
BENTUKoan rampiLan

Bentuk Awal

1 Benmuk awal bangunan adslah bermuk
sederhana yang efisien untuk
dimaksimaikan dalarm penggunaan ruang

NATURAL
VENTILATION

Merespon Arah Angin 2
Penambahan bukaan pada dap

unit hunian, ruang komunal, dan

==lasar unouk memanfaatkan

penghawaan alami

Bukaan pada unit
Buksan pada Area Hunian dan Selasar
Ko =l
— e SHADING

DEVICE

Merespon Sun Hours
Penambahan shading device berupa: 3
1. Balkeon urmuk unit hunian
2, Overhang untuk area selasar
3. Vertical Movable Louvers umuk arsa
komunal

Atap Miring dengan 4
Skylight

Fenggunaasn atap miring
merespon curah hujan

tinggi pada iklirm mikeo,

kemudian instalasi skyfight
dihadirkan unouk

menangkap pencahayaaan
alami ke dalam unit hunian
sehinggz menekan

kebutuhan pencahayaan

RENEWABLE

ENERGY
Instalasi Solar Panel
Atap non-skolight dimanfaatkan sebagai 5
area optimal untuk panel surya,
mendubkung efisiensi energi dan menekan
biaya operasional bangunan melalui
Solar Panel pemanfaatan energi terbarulan,




SUB STRUCTURE 1 191

Penggunaan rigid frame (kelom ukuran
40x25 dan balok 20x30) serta plat lantai
setebal 12cm

UPPER STRUCTURE

ANALISA
STRUKTUR

Penggunaan pondasi footplat untuk
efisiensi dan kemudahan konstruksi.

MIDDLE STRUCTURE

Dilatasi struktur
setiap 30m

Penerapan skylight
untuk pencahayaan

alami

Penggunaan konstruksi atap pelana
dengan rangka baja

Material Penutup Atap

ve

Galvalum Bitumen Polikarbonat
30 Miskg 30 Mifkg 95 Miskg

444444

........

PVC
80 MJ/kg

Penerapan teknologi solar panel
pada atap

Material Insulasi Atap

Alumunium Foil  Cellulose  Polyurethane
170 Mifkg 10 Mifkeg Foam
110 Mitkg
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ANALISA
UTILITAS

Rain water harvesting pada
RTH tapak untuk didaur
ulang menjadi sumber air
terbarukan non konsumsi

. Rain water harvesting
. Fire hydrant

@ Sumur Bor

FPanel Elekrrikal

Sumur Resapan

. Bak Kontrol

Septic Tank

G Panel Surya

FUNLIGHT

Instalasi solar panel pada atap
hunian untuk menjadi sumber energi
terbarukan dan dimanfaatkan pada
penggunaan fasilitas umum seperti
lampu balkon, koridor, dan jalan.

Energi yang mampu dimanfaatkan
oleh solar panel sebesar
536.25 kWh

per nari

Maka kebutuhan elektrikal pada fasilitas umum
yang dapat menggunakan energi solar panel

adalah:
Kebutuhan Elekrikal Fasilitas Umum Hunian

Lampu BalkonHunian 12jam 352 Lampu {10'W) 42,24 1WWh
Lampu koridor 12 jam 430 Lampu {10 W) 57,6 kWh
Lamp: Pakir 18 jam 240 Lamipu {15 W) 54 B EWh

1072 Lampu 154 54 k\Wh

Kebutuhan Elektrikai Fasilitas Umuii Tapak
Lampu Jalan 15jam 4595 Lampu [53W) 371,61 kiWh

Page | 47



ANALISIS
KEBUTUHAN RUANG

ZONING MAKRO TAPAK

Bargunan Unit Unit Huniar Keluarga
Hurizn Keluarga Bangunan Urit
Hurian Peker Unit Hunian Pekerja Lajang dan
Lsjang dan Pasangan Muda

Pasangan Muds
Parkir Penghuni Rusun

Fasilizas Komersil

Fasilitas Pengelola

RTH Komunsl
RTH, &rea

(ishraga, dan
Arez Bermain

Bangunan
Komersil dan
Massa bangunan rerbagi meniadi 5, yakni Pengelola
= 2 Bangunan Hunian Unit Keluargs
= 2 Bangunan Hunian Unit Pekerja Lajang

dan Pasangan Muda
= Bangunan Komersil dan Pengelola

DIAGRAM KETERKAITAN MAKRO

Keterangan

—— Bersebelahan Ruang Privat
Berdekatan 9 Ruang Semi Publix I
Berjauinan =

Ruang Publik

KOMLNAL




ZONING MIKRO UNIT KELUARGA DIAGRAM KETERKAITAN

) LANTAI1
ﬁﬁ = . Pos
Parkir o Tanees
Tangga Penghunl —— [znurat
Darurat
LANTAI 2
Romunal = Karidor
Core
dan Lift LANTAI 3-5
e -—— -Tangga
. h— Darurar
T Unit3s — //
Koridor
Selazar
Komunal ”///
Koridor Pos Securin
. . El Keterangan:
| Selasar Komunal Care, Lift, dan Tangga —— Bersebelshan Ruang Privat
- ) Darurat ——— Berdekstan £ Ruang Semi Publik
. Area Penitipan Anak pagEE ey Beriauban -
1 Ruang Publilc
Unit Keluarga

Terdapat 128 unit tersedia pada Bangunan Unit Keluargs, dilengkapi
dengan selasar komunal, area penitipan anak, pos securty, dan parkir

Setiap unit memilik luas 36 m* dengan fasilitas
= {amar Tidur
s {amar Mandi
s Dapur
* Area Terima Tamu
= Balkon
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ZONING MIKRO UNIT PEKERJA
LAJANG DAN PASANGAN MUDA

Kaoridor

B Selasar Komunal
| ——

Unit Pekerja Lajang
gau Pasangan Muda

. Pos Security
Care, Lift, dan Tangga
' Darurat

Parkir

DIAGRAM KETERKAITAN

LANTAI 1

LANTAI 2-5

d . —  Tangga
m — Diarurat

T Unit2s ""'ﬁ

"

Koridar
Selasar
Komunal ///J/
Keterangan:
——— Bers=h=lahan Ruang Privat
—— Berdekatan _:_,_' ) Ruang Semi Publik
Berjauhan Ruang Publik

Terdapat 224 unit tersedia pada Bangunan Unit
Pekerja Lajang atsu Pasangan Muda.

Sedap unit mermiliki luas 24 m” dengan fasilitas

Karnar Tidur
Karnar Mandi
Dapur

Area Terima Tamu
Balkon
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Penggunasn Elektronik Tipe 24 m#

Alnr Efekitronii Jomilah Wt Viakiu
Leampu LED 1 =W 0000 - 23,50
Lampo LED Tailet 1 W 000G - 2355
TW EED 1 EW 1700 -22.60
Dizp=nser i 130w 000 - 2355
Rulras 1 30w 000G - 2355
Total

Penggunasan per hari adalah 13,91 kWh
per bulan adaizh 4173 kWh
dengan daya ‘900 Va, tarif harga listrik
subsidi per KWh berkisar Rpei3,00, maka
bigya listrik per bulan adalah Rp252.466,50

ANALISIS PENGGUNAAN AIR
PADA UNIT HUNIAN

Penggunaan Air Tipe 24 m?

Alet Flumiing Jumish  Lier LT
Showrer 1 L 1= menit
Keren 3 5L 1S memk
WC 1 L 3 hati
JPET. OF =g
Total (2 perghin]

Penggunasn per hari adafah 0,492 md

per bulan adalah 14,76 m*
dengan kategari 1A b, harga air per kubik
berkisar Rp4. 700,00, maka biaya air per
bulan adsiah Rp69.466,00

ANALISIS PENGGUNAAN ELEKTRONIK
PADA UNIT HUNIAN

Todal:

3ELaW

1300 W

750 W

MW

Eiedw

13290W

Penggunsan Elektranik Tipe 36 m?

Alet Etekromik Jurmial e Wakly Tetal
Lampu LED 3 15W 0000 -235E 10300 W
L=mpu LED Tojle 1 W d0,00-23.5% 1Z00'W
TV LED 1 55 W 1700 -2200 75T W
Diapenser 1 130w O0OG-2355 IHI0W
Sufces 1 SEW o0G-2355 2TE0W
Tols 0w

Penggunasn per hari adalah 21,11 kWh
per bulan adalah 8333 kWh

dengan daya 300 Va, tarif harga listrik
subsidi per kWh berkisar Rp605,00, maka
biaya listrik perbulan adalah Rp383.146,50

Penggunaan Alr Tipe 36 m?
Alet Plimbicg Jumleh  Lisr Wkt Total
Ehower 1 1L 15 manit ol
Kamran 2 L 13 menit T3 E
WE 1 TE ER L] ML
per orAng IAE L
Tolal (3 penghuni] T3EL

Penggunaan per hari adalsh 0,738 m®
per bulan adalah 2214 m°

dengan kategori 1A b, hargs gir per kubik
berkisar Rp5.500,00, maka biaya air per
bulan adaish Rp121.770,00



KONSEP
PERANCANGAN

KONSEP TAPAK

Ra har_Ja Kahirupan

Raharia I(ahiruEan
Fenyediaan

fasilitas clahraga di !
area tapak

Menghadirkan ruang
hijau komunal publik di
bagian depan tapak
untuk integrasi dengan
masyarakat luar

1 1 Hemat Tanaga———

PG Menggunakan solar )
18% panel pada atap i,

b2

£xit Kendaraan

- untuk sumber > rt'ﬂ-;'"; -'j-!;- Hemat Tanaga
diperoleh energi i 8 us dan jalur
536.25 kWh energi terbarukan Pejalan Kaki

Area RTH menjadi rain
|__ water harvesting untuk

sumber air terbarukan
AKSESIBILITAS non konsumsi

p=rhan

Ak=esibilitas pejalan kaki
menggunakan paving block yang
tersebar di seluruh tapak

Aks=esijbilitas kendaraan berupa
aspal yang mengelilingi tapak
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VEGETASI TAPAK

%

Pohon Mahoni
Swictenia mocrophylla
Fobon Ketapang
Terminalio cotoppo

|

Vegetasi Peneduh

Vegetasi Penghias

& T e

SemakMelati  Pohon Kamboja Pohon Bougenville
Josminum Samboc - Plumeriosp. Bougoinviliea glabro

Pohon Kersen Kiara Payung
Muntingio cofobure Filicuen decipiens

Rumput lepang h@rﬂambat Gantung
Zoysia faponica Hederm helix
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KONSEP BENTUK

Hemat Tanaga

Bentuk bangunan memanjang
timur-barat dengan bukaan
menghadap utara-selatan
dilengkapi shading device

| Tipeer
i ---||I.
|||||;.
= :“t' Horizontal louvers
il . | untuk memanfaatkan
Dinding Bata ekspos : Bt pencahayaan dan
untuk penanda tanggs ~———— penghawan alami
darurat .
; . ul
) I
Sa AT i
- . il ni‘ﬂ_LJ-dj_,_'.':
==y (i WS L]
- !i." | l:].ll.ud'!.l L | ﬂ] L].'- I.Ia-"
ol
] L e S LA et L A
il i I :_.\_I,._.-‘ :l_ e I:u: o e |
||.||I| : !1 L |ﬂ H TR !I-LI'*\J ]i u: -[l 't}%ﬁ'
el 1 lj_..p;_u IPNLRr g | geet > Hamat Tanaga
' el L S| g~ =
. -]1'1_5].; 1 J% Il E]" 2l ‘f’{ - Desain skylight untuk
it _ler Tl “ 'I_Jﬁ -u‘.;-. 4 men i kebutuh
e T | '-‘-.f'*,l'; | gurangi kebutuhan
b — _]]]' ,"'d_}—r,""_"r-- B pencahayaan di siang
Raharja Kahirupan 53"#. : hari
e ————————— - |
Koridor semi-terbuka
untuk menghubungkan
ruang dalam-luar
Hemat Tanaga Hemat Ta naga
Penggunaan overfiong pada Desain treliis pada fasad
bukaan sisi timur dan barat untuk untuk mengurangi
mengurangi panas matahari ~— paparan radiasi matahari
secara pasif dan menciptakan dan menciptakan
tampilan fasad yang dinamis penampilan

White concrete dengan
sifat reflektif tingal




KONSEP RUANG

Raharja Kahirupan

Menghadirkan bukaan
dengan proporsi inlet

Hemat Tanaga

Memanfaatkan ruang
sirkulasi sebagai area
multifungsi penghuni

Hemat Tanaga

Menerapkan cross
ventilation dan vaid
pada balkon dengan
posisi ketinggian
inlet dan outlet
berbeda untuk
distribusi
penghawaan alami

+lebih kecil pada setiap
ruang untuk penghawaan
dan pencahayaan alami

Hemat Tanaga

Menggunakan
lampu LED sensor

White concrete dengan
tingkat refleksi cahaya
yang lebih tinggi

Material kayu dengan
embodied energy
csebesar&.5 K/m?

pada balkon dan
saelasar

o 4
il ‘flh.,




Struktur solar panel dan
atap pelana dengan
rangka baja

Instalasi skylight dengan
rangka baja dan kacs
stopsol (8.5 M)/kg)

KONSEP STRUKTUR

Hemat Tanaga

Material atap galvalum
dengan fow embodied
energy 30 M)/kg

Menggunakan insulasi

.._..{_.. ceflulose

I
I
I
I
{

UPPER STRUCTURE i
MIDDLE STRUCTURE ; I Hemat Tanaga
i I Dinding beton interior
A | dengan low embodied
| energysebesar 2 Mifkg
|
Dilatasi struktur setiap I Dinding batu bata
30m untuk kekuatan I eksterior dengan low
struktur bidang panjang _ | embodied energy
I | sebesar2s Mtk
Illlllllllllllllllllllllllllllllll* 'lL"L""'IIII““““‘ aEEE

SUB STRUCTURE

Penggunaan pondasi
Tootplat untuk efisiensi
konstruksi dan
meminimalisir
penurunan tanah

Hemat Tanaga

Menggunakan grid
strukdural untuk
fleksibilitas ruang dan
kemudahan konstruksi



KONSEP UTILITAS

Hemat Ta naga

Fenerapan water gfficient
feature untuk efisiensi air

> Showerhead
v dengan debit air BL/menit

Double Flush Closet
untuk efisiensi penyiraman
toilet

Efficient Faucet
penggunaan kran air dengan
aerator yang meminimalisir
penggunaan air

TPS

Diletakkan diantara
huniam dan searah jalur
keluar agar mudah
pengangkutannya

Elektrikal

Panel distribusi
listrik utama,
kemudian
dialirkan ke
seluruh bangunan

Kontrol i
Rl Septic

Tank

Hemat Tanaga

Fenerapan sistem daur
———ulang air hujan untuk
kebutuhan non konsumsi

Air Bersih

__Rain Water

Fire Protection Berasal dari sumur

Harvesting

Fenerapan drainase di
antara jalur kendaraan
dan pejalan kaki pada
tapak
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Hydrant diantara
tangunan hunian dan
fasifitas umum, serta

5 —F
penyebaran sprinkler dan

alat pemadam portable
didekat tangga darurat

bor kemudian
dialirkan menuju

|__ground tank.
menuju roof tank,
lalu menuju setiap
hunian dan fasilitas
rusun
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3.1 RANCANGAN
TAPAK DAN KAWASAN

Massa bangunan hasil analisis disesuaikan melalui simulasi Daylight Potential dan Wind Path untuk
menghasilkan massa vang memperoleh banyak cahaya dan angin

MASSA 1 Bentuk massa mengikuti garis angin pada tapak., kemudian di simulasikan untuk mencari
perolehan cahaya dan angin. Bentuk memanjang ke tenggara-barat laut, untuk mengurangi
paparan panas matahari berlebin, namun meangalirkan alur angin ke sela-sela bangunan

Dalam perolehan hasil, bangunan yang menghadap tengzara mendapat pencahayaan kurang dari 2
jam per harinya. Sirkulasi angin sudah mampu menyebar ke sela banzunan. namun dengan
kecepatan yang kecl dengan rata-rata 0.8 m/s. MASSA 2

Bentuk massa kemudian dikombinasi dan digabungkan menjadi =satu, agar mampu membelokkan
angin, menangkap cahaya, dan memenuhi kebutuhan ruang.

{ iR

Massa 2 telah menjawab permasalahan angin dan tersebar merata dengan rata-rata 2.1 m/s, namun,
terdapat bagian yang tidak mendapatkan pencahayaan optimal sehingza perlu menambah panjang
bangunan bagian barat daya yang terkena cukup matahari sebagai fasilitas hunian.

MASSA 3

Bentuk massa kemudian dikombinasi dan digabungkan menjadi satu, agar mampu membelokkan
angin, menangkap cahaya, dan memenuhi kebutuhan ruang.

4 | -3
Massa 3 dipilih dengan menambah panjang sisi yang terkena cahaya, dan menjadi massa yang
memenuhi kebutuhan pencahayaan alami 8 jam setiap harinya dan kecepatan rata-rata angin 2,5 m/s
menyebar ke selurut bagian unit hunian,
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TAPAK DAN
BENTUK

SHGNAGE SAsE A
P-H.H.I'.IE'. age | W
BAMGL v 1 Lnbron cmamie
BANGLUMNAN KELUARGA
LAPANGAN [JAN AREA BEAMAIN
BANGUNAN UTILITAS

LANSKAD K L

AHEA KOME RSIL




ORIENTASI
Bangunan rusunami disimulasikan
melalui  Autodesk Forma  dan
diorientasikan 30° untuk
mendapatkan hasil pencahayaan
dan penghawaan terbaik dan
meningkatkan efisiensi energi

+8.48

Hasil orientasi bangunan
menambah efisiensi energi
sebesar B.48%

+13.07

Hasil penerapan solar
panel pada atap hunian
menambah efisiensi energi
sebesar 13.07%

Page | 61

TATAMASSA [

_Tata massa pada tapak disusun agar area komunal
mampu mengelilingi area penghuni. Area Komunal
dissbar ke seluruh tapak mulai untuk memenuhi
_kebutuhan lapangan olahraga, playground, taman
komunal, aaﬁ_kcrm&rﬁil. dan kantor.

=3

SIRKULASI DAN
AKSESIBILITAS
Sirkulasi kendarasan akan
mengitari Taman Komunal
untuk mengurangi
kepadatan kendaraan. Area
parkir disebar untuk
memenuhi kebutuhan
pengguna, dan
mempermudah serta
mendekatkan area parkir
dengan akses pintu masuk
bangunan.

EMERGENCY

E Titik Kumpul
i‘-_ Tangga Darurat
Water Pillar and Hydrant
Box Area

PARKIR

Penyediaan lahan parkir adalah 1 mobil
per 3 unit hunian dan 1 motor untuk
tiap wunit humian. Dalam  asumsi
kebutuhan Ilghan parkir mobil bagi
pekerja lajang adalah tidak wrzgensi
Maka perhitungan lashan parkir maobil
hanya berdasarkan unit keluarga

Total unit pekerja lajang adalah 213 unit
dan total unit keluarga adalah 130 unit.
Perhitungan parkir adalah:

Mobil: 130/3 = 44 |zhan parkir mobil
Motor: 343 lahan parkir motor



EKSISTING

3.2 RANCANGAN
RUANG BANGUNAN

UNIT PEKERJA LAJANG

Pada unit pekerja lgjang, luas kamar adalah 24 m?® dengan
ukuran &m = 4m. Nilai WWR eksisting adalah 25% pada dinding
A dan 12% pada dinding B.

UNIT KELUARGA
Pada unit keluarga, luas kamar adalah 36 m® dengan ukuran
6m x Gm. Nilai WWR eksisting adalah 21% pada dinding A dan
27% pada dinding B.

JENDELA EKSISTING +5.06

Kemudian dilakukan optimasi pada unit
hunian dengan merubah:
1.Tinggi |lendela

—h —

' 15 i 2.L=bar |endela
3.dan Penambahan jJumizh Jendela

lendela pada eksisting
memiliki 2 jenis. Jendela
11 merupakan jendela
awning window dan
jendela J2 merupakan
fixed window.

100

— a5 —

{0200 1204 & 00 0a.00 12400 1400
Lisas Luas Tatal
N 1 B = = = . RS A = = = R
Al 13 be oE z 2 14 5% BT 1.5 s os T e 182 218
843 e} 15 05 I 1E 14 12% Bz 0. s 53 1 1B 188 10w

Pada kondisi eksisting, unit pekerja lajang hanya belum memenuhi kebutuhan lumen standar ruang
tidur dan ruang keluarga yakni pada 250 lux. Sedangkan pada unit keluarga, pencahyaaan di siang hari
hanya mendapatkan 10 lux di ruang keluarga dan kamar mandi. Kemudian dilakukan optimasi dengan
merubah lebar jendela dan menambah jumlah jendela
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SIMULASI1

RUANG
BANGUNAN

T Melalui simulasi 1, unit pekerja lajang sudah memenuhi
= kebutuhan lumen standar ruang tidur dan ruang keluarga
1 yvakni 250 lux. Sedangkan pada unit keluarga, pencahyasan di

—_—1h —
ENDELA siang hari sudah lebih merata namun masih jauh dar standar
LIMULASH lumen ruang keluarga. Kemudian dilakukan optimasi dengan

merubah lebar jendela dan menambah jumlah jendela di bidang
dinding baru

I 1L L ag -

g il
] |
'-.I | ; l
0900 200 1400 0800
T " Loas Totak [KT-14
BB Letar | ondata Luas | Dinding
ET] 15 g 13 1 28 13 0%

413

1200 14.00
= Luas Luas
I ED
15 a8 T2 4 £LE TER e

B2 o8 15 3 E 4 14 17% BN 1.5 a8 2 E I4
168 5%

BL3 &E 15 g i 18

p i J

- T
: !

— 100 ———— D50 —

™~ 18 4

g 28 — JENDELA SIMULASI 2

=

=

“*  UNIT PEKERJA LAJANG
Agar memenuhni kebutuhan 02.00 1200 14.00
pencahayaan alami, diperlukan e -
30% WWR pada dinding A dan 17% I 3 = ) e e
pada dinding B. am) = £ 132 't 5 wE 3

A 5.8 15 148 2 1.EE 158 175

UNIT KELUARGA .
Agar memenuhi kebutuhan = = e B 2 = o |
pencahayana alami, diperlukan Bl |0 = ' Z 24

menambah jendela pada dinding
A' dengan WWR 17%. dinding A
dengan WWR 32%, dan dinding B
dengan 46% WWR.

o 6



RUANG

BANGUNAN

Berdasarkan simulasi akhir unit pekerja lzjang sudah memenuhi kebutuhan lumen standar ruang
tidur dan ruang keluarga yakni 350 lux. Sedangkan pada unit keluarga, pencahyaaan di siang hari
lebil merata dan mencapai ideal lumen di 250 lux.

Berdasarkan hasil optimasi Window fo Waoll Retio (WWR) diterapkan untuk mengurangi konsumsi energi
melalui pencahayaan alami yang efisien, Bangunan rusunami Tanaga Raharja menghasilkan rata-
rata WWR ideal 30-45% untuk memaksimalkan cahaya alami. Dinding yang menghadap fasad barat-
timur dirotasi sebanyak 18° untuk meminimalisir panas matahari yang masuk.

Pada bangunan marketing gallery, fasad menghadap utara-selatan memiliki WWR ideal 74%
dengan fasad kaca. Sedangkan fasad timur-barat dibatasi pada 5-30% ditujukan sebagai elemen
arsitektural yang mengundang dan terbuka secara visual. Fasad kaca menciptakan kesan
transparansi, keterbukaan, dan aksesibilitas, yang penting untuk menciptakan koneksi psikologis
antara penghuni dan ruang publik. Elemen ini menjadi strategi desain untuk mengundang user
masuk dan menciptakan interaksi sosial yang lebih aktif. Meskipun WWR tinggi dapat
meningkatkan perolehan panas, hal ini diimbangi dengan penggunaan material kaca rendah emisi
{Low-E), shading horizontal, dan orientasi fasad yang dikendalikan.
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ZONA
RUANG BANGUNAN

UNIT KELUARGA AREA HUNIAN
Area Hunian menggunakan ventilasi silang untuk

memaksimalkan pencahayaan dan penghawsan
alami.

UNIT PEKERJA LAJANG

AREA KOMUNAL
Area Homunal diletakkan di
pertemuan bangunan untuk
Frmemenihi kebutuhan sosial
dan memberikan ruang yang
nyaman untuk akses lift dan
toilet.

AREA KOMERSIL

Arez Komersil terletak dekat
dengan  keduzs  bangunan
untuk memudahkan
keterjangkauan  aksesibilitas
dan kebutuhan pengguna.




3.3raNcANGAN BENTU

SELUBUNG BANGUN
4

SHADING DEVICE

Pada simufasi solar heat gain, sisi yang
menghadap timur dan barat
mendapatkan panas matahari terlama
hingga 2 jam setiap harinya.

Dilakukan beberaps penerapan shading
device pada selubung bangunan, serta
material yang diguankan berupa:

K
AN

Ty

Pembagian massa menyesuzikan
kebutuhan ruang menjsdi 4 lenta! hunian balkon pada unit hunian unuk
dan 2 lzntal bangunan monketing salery

k= dailam bangunan

]
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KEYPLAM
SHALA not o sools Tipe Balkon dizsusun berdasarkan intensitas panas matahan yang terkens
e 5 permukaan bangunan
rary - o R "'.':
prarefll - = —— . Ingenzitas Paparea 2500 KWRmE
i i = . rmembutufikan neugen yang =Bk t=dub |
B 370867 Le ok !
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membulufiian rausen-yang =hik tedub |
Tipe C&D

*panggunsan shafding Gevice balion yeng mempengaruhi pembayengan diftswefioys diperimBangkan sebslom
disimulasikan z=hingga memenuhi kebutuhan pencahaysan tanpa menerima panas berlebih (<300 KWh/m®)

Penambshan Shading Device berupa

menimiglsir panas dan sizu yang masuk

Penzmbahzn Atap Pelana urtuk merespan
curgh hujan unge! pada tspak dan

mermgkankan bebsn panas dzlam ruang

Penambahan shading device

balkon menambah efisiensi
energisebesar 4,17%

Kombinasi vertical-
horizontal o
overhang (louwers)
pada balkon

Kemiringan bafkon
s=bazar 87
menyssuaikan posisi
sunpath pada tapak

Pangeunaan hanys
vertical ovarhang
(loanvers) pada
balkon untuk
menyesugikan Tioe
A

Balkon dengan ukuran
wang lebih pendek
untuk merespan
FntensiEE panas yang
nidak terialu tinggl
MSMUT TS8R MEngaTur
cahaya yang masus ke
oalam ruang

|
|
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3.4 RANCANGAN
INTERIOR BANGUNAN

Area komersial dirancang sebagail tempat interaksi dan Area lobby menampilkan desain modern minimalis
aktivitas bersama bagi penghuni, Penggunaan furnitur dengan dominasi material kayu yang memberikan kesan
simpel dengan layout terbuka mendukung fleksibilitas hangat dan elegan. Area penerima tamu ini didesain
fungsi ruang. Aksen warna netral dan pencahayaan alami terbuks dengan penerangan yang lembut,
memperkuat kesan bersahabat dan nyaman., Area menghadirkan suasana ramah bagi penghuni dan
komersil ditujukan untuk memenuhi kebutuhan primer peEnguUnjung.

dan sekunder penghuni rusun

o P i T P I e TH o ®

(e ) (o) {0 (
i |

— i i . i

I T | ; i ik
Area pos dan paket diletakkan dekat dengan information /7y [T 70 - 0 < 4B — i —- 400 —ap3 S
center pada lobby pintu masuk untuk memudahkan = “_]-| '|'| meckizDptukaalia ; PO
pemantauan, penjagaan; dan keterjanghkauan e :l.muﬁduslisa-

e Pty ¥ e L
aksesibilitas. TR ol o 3|l N e
£y (e R e

Material yang digunakan
merupakan kombinasi kayu Material

| Ty ! . yang netral dan terracota
Ee it B e 1} I i brick tiles yang kontras ! 1} | '.II
(e =i - T serta cat kamprot putih. r
| i | | 54
| L e ! . el Material ini dipilih dengan -
| ; L I | . = karena awet. terjangkau,
Lorong hunian dibuat semi terbuka dengan jendela dan mudah perawatannya. - - =
=

pada patahan bangunan  untuk  memberikan Satain e, e

penghawaan maksimal ke dalam unit hunian reflektivitas tinggi mampu
membantu  memantulkan

dan menyebarkan cahaya
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3.4 RANCANGAN
INTERIOR BANGUNAN

Unit hunian lajang
menawarkan ruang yang
compact dan fleksibel, namun
tetap nyaman dengan ista
letak yang efisien. Sentuhan
kayu pada furnitur dan
dinding menambah
kehangatan. Kamar mandi
dirancang simpel  dengan
permainan warna pada
keramik mosaik yang menjadi
focal point.

. Unit Hunian 24

nnnnnnn

&

Sedangkan unit hunian keluarga menawarkan ruang yang lebih
lega untuk memenuhi kebutuhan ruang penghuni dengan
anggota yang lebih banyak. Sentuhan kayu tetap digunakan
pada furnitur dan dinding untuk memberikan kesan hangat dan
nyaman pada unit hunian. Serta panel tiles pada dinding dapur
untuk mendukung kebersihan dan mudah perawatan.
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3.4 RANCANGAN
INTERIOR BANGUNAN

Lobby dan meja resepsionis
menghadirkan su3sana
welcoming dengan desain
modern minimalis.
Penggzunaan elemen  kayu
berpadu dengan sentuhan
warna hangat menciptakan

kesan ramah dan profesional. A
=

Area klinik didesain dengan layout yang efisien dan suasana yang bersih serta ramah. Ruang tunggu yang
lapang dan pencahaysan terang mendukung kenyamanan pasien. Ruang apotek didesain sederhana dan
fungsional. Loket pelayanan yang mudah diakses dengan area funggu yang nyaman mempermudah pelayanan
kesehatan bagi pengunjung.

Area meeting dilengkapi dengan meja panjang dan kursi ergonomis yang
mendukung diskusi formal, sedangkan Ruang kerja menggunakan tata
letak terbuka dengan jendela besar yang memaksimalkan pencahayaan
alami. Desain simpel dan fungsional ditunjang dengan pemilihan warna
netral yang menumbuhkan suasana produktif.. Material pada kursi dan
sofa menggunakan terracota suede untuk memberikan aksen kontras.




3.5 RANCANGAN
STRUKTUR BANGUNAN

Panel +11.00

'Eenerapa-n atap pelana PVE
meanambah energi sebanyak 11%

UPPER STRUCTURE
Pepggunaan atap pelana dengan
materizl pvc dan insulasi selulosa
dengan rangka atap menggunakan
baja ringan galvalum.

+16.20

Konstruksi lantai, dinding, dan shading device
menambah efisiensi energl sebanyak 16.2%

‘MIDDLE AND BOTTOM STRUCTURE

Lantai

Konstruksi lantai menggunakan plat
beton s denzan  keteoalan
120mm  dengan finishing lantai
kerarmik putin.

Shading Device

Dinding

Dinding Konstruksi bata hebel yang
rendsh embodied energy (1.5 Ml/kg)
dengan finishing terracots brick tiles
(3 MI’kg) yang awet, terjangkau, dan
mudah dirawat, seria cat kamprot
putih dengan reflektivitas tinggl

Rigid Frame dan Dilatasi Struktur
Kolom 25x40 dan Balok 20x40-dengan
grid 6x6 dan dilatasi struktur pada
patahan bangunan atau maksimal
jarak 35m

Shading Device

Penerapan overhang horizontal yang
dimanfaatkan sebagai balkon untuk
mengurangi paparan radiasi matahari

SUB STRUCTURE

Penggunaan kolom dan pondasi
footplat  yang meamiliki biaya
terjangkau dan tidak merusak tanah,
dengan dimens] 60x40 dan dilatasi
struktur tiap patahan bangunan 35m
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RANCANGAN
STRUKTUR BANGUNAN

TZ’-’]THI'H dengan. ﬁﬁﬁhing . f_c;inntﬂi

keramik putih.

Dinding

Dinding Konstruksi bata hebel yang
rendah embodied energy (1.5 MJ/kg)
dengan finishing terracota brick tiles
(3 Mi/kg) ysng awet, terjangkau, dan
mudah dirawat, serta cat kamprot
putih dengan refiektivitas tinggi

Rigid Frame dan Dilatasi Struktur

Kolom 30x30 dan Balok 25x40 dengan
grid 6%6

Shading Device _

Penerapan overhang horizental yang
dimanfastkan sebagai balkon untuk
mengurangi paparan radiasi mataharj

SUB STRUCTURE

Penggunaan kolom dan pondasi
footplat  yang memiliki biaya
terjangkau dan tidak merusak tanah,
dengan dimensi 60x40 dan diatas
struktur tiap patahan bangunan 35m
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3.5 RANCANGAN
STRUKTUR BANGU

SPESIFIKASI MATERIAL

SPESIFIKASI MATERIAL LOW ECO-NERGY

Perancangan rumah susun sederhana milik (Rusunami) sebagai hunian vertikal untuk masyarakat
berpenghasilan rendah memerlukan pendekatan yang tidak hanya efisien dari segi biaya, tetapi juga
ramah lingkungan dan hemat energl. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah penggunaan
material dengan prinsip low energy, yaitu material yang memerlukan sedikit energi dalam proses
produksi, transportasi, penggunaan, dan daur ulangnya.

Pendekatan low energy mempertimbangkan aspek berikut
= Embodied energy rendah: Energi yang digunakan untuk menambang, memproses, memproduksi,
dan mengangkut material.
s Material lokal: Mengurangi emisi transportasi.
s Daur ulang dan keberlanjutan: Material yang dapat didaur ulang atau terbuat dari bahan daur
ulang,
* Umur panjang dan perawatan rendah; Mengurangi kebutuhan pengzantian atau perbaikan.
s Kinerja termal: Meminimalkan kebutuhan energi untuk pendinginan atau pemanasan.
= Daya serap panas rendah atau reflektivitas tinggi

MATERIAL YANG DIGUNAKAN PADA PERANCANGAN

Finishing fasad bangunan mengkombinasikan material terracota brick tiles yang mampu menahan
panas dengan nilai embodied energy sebesar 3 Mj/kg dan lebih awet serta terjangkau dibanding bata
tempel . dan cat kamprot putih dengan reflektivitas tinggi.

Finishing fasad bangunan
Brown brick tiles yang mampu mengkombinasikan material terracota
menahan panas dengan nilai ————————>brick ties yang mampu menahan panas
embodied energy sebesar 3 dengan nilal embodied energy sebesar
Mi'kg 3 Mi'kg

Atap PVC dan insulasi cellufose

Baja ringan galvaium untuk
dengan embodied energy 70 Mifkg

kusen dan rangka atap, memiliki
embodied energy sebesar 17
Mifkg

Dinding beton pracetak dan
finishing cat kamprot putih
dengan refiektivitas tingg

Sandstone granite tiles'yang
awet, mudsah dirawat, dan
terjangkay

Konstrukst dinding menggunakan
bata ringan {AAC) hebet dengan
embodied energy 1,5 Mlfkg

White tiles yang awet, mudah
dirawat, dan terjangkau

Kaywu mahoni lokal dengan
embadied energy 1 Mi/kg dan
biaya transportasi rendah

Kaca Low-£ untuk untuk
mengurangi perpindahan panas
tanpa mengurang pencahaysan

alami secara signifikan.
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3.6 RANCANGAN

UTILITAS

+8.48

DOUBLE FLUSH TOILET
Penerapan double flush toilet dengan
flow rote besar 5L dan flow rate kedl 21

SHOWERHEAD
Penggunaan showerhead pada kamar
mandi dengan flow rate BL/min 4.5 78

FAUCET SINK
Wran air yang digunakan menggunakan
teknologi foucet with aerator dengan flow

rate BL/min .|.6 81

, PIFASLIMBER AIR HUAN MENLFU RAIN
WATER TANK N '

B RASN WATER TANK (GROUND DAN ROCH

FIFA DISTRIELS! &8 BEPCIH DARE
EWNT SIERRLAL BT

= FIFA DISTRIEUS] &8 BERSIH

U WATER TANA [SROUND DAk RO
0 SLRAZER AR SEREIH (PDEM DM SLIMILIAL

RAIN WATER HARVESTING

CLEAN WATER Alr hujan yang ditampung oleh
Air bersih berasal dari PDAM dan Sumur Bor, kemudian atap dan lanskap kemudian
diglirkan menuju GWT (Ground Water Tank) yang dialirkan menuju Rain Water Tank
tersebar menjadi 3 titk. Air dari GWT kemudian dan digunakan kembali pada
dipompa menuju RWT (Roof Water Tank) dan dialirkan flushing toilet dan penyiraman
ke seluruh bangunan taman.

Penambahan 0.40% pada woter Eﬂ?clean+n'4n
setelah penerapan roin woter horvesting
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3.6 RANCANGAN

UTILITAS

AIR KOTOR

Air limbah dari bangunan dialirkan menuju
septic tank yang diletakkan di 3 tempat
Kemudian air bekas dari penggunaan
bargunan dialickan menoju bak kontrol
dan sumur resapan pada tapak:

PIFA AIR BEKAS MENUIL RESARAM
wm  PIPA AR KOTOR MENLL SEFTIC
TANEK

SUMLIR RESAPAN AIR BEKAS
B SEFTICTANE

']

A\l

FIRE PROTECTION

FHre Water Tank  dipenuhi melalui
pemanfaatan air hujan yang ditampung olen
lanskap kermudian dialiri menuju PAT.

Air dan PWT kemudian diafirkan menuju
hydrant. piilar di dekst bangunan, gl
kemudian dialirkan pada hydrant box per
zona fantai agar mudsh digunakan

Fifa SUMEER AIR FIRE PROTECTICH

FiPA DEETRIBLUE] AR FIRE PROTECTION
[WATER SFRINELER)

TEMGES CARJRLT
HYTRANT FILLAR
HYDRANT BCX

TIHE KUMFUL
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3.6 RANCANGAN

UTILITAS

- PPAELEKTHIKAL EUMSER

. PPAELEKTRIKAL DETRIBUS!
JARINGEAN LAMPU BARNELUNAN
JARINGAN LAMPU LUAR BANGUNAN

SOLAR FANEL
§ cIuTAMA *ﬁh«
MCE LANTAI ’§

+0.88

®  AoEHUNBY

ELECTRICAL

Sumber Elektrikal berasal dari PLN dialirkan
menuju Power House. Listrik kemudian dialirkan
menuju MCB Utama Bangunan,  lald dialirkan
menuju MCB per lanwai, dan dislirkan ke ACB
Hunian

Instalasi Solar Panel menghasilkan energi lisorik
dialirkan menuju ;ﬁnwer houser melalul inverter.
Kemudian dimanfaatkan untuk pencahayaan Juar
bangunan seperd lampu jalan, lanskap, dan
lampu parkir.

LIMBAH SAMPAH

Sampah penghuni dialirkan menuju shaft yang teretak di dekat rangea darurat per zona untuk memudahkan
aksesibilitas. Kemudian dialirkar menuju TPS yang terietak di bagian belakang tapak untuk menghindari terganggunya
kenyamanan penghuni. Kemudian sampah yang telah dikumpulkan aksn diasngkut oleh truk sampah di pagi hari.

Q.50
—_

LANTALL
+10:50
MATISAL DPE0iNG ATALAS

EETON SEMSAN DUAAN
FENTLAL LETAT LEMTAMNTE

TNDOL AT TRASH DHUTE
ATELA= T DAR LANTE

LANTALZ
trefzral yang dguneke oods R . =
zmalruia whakt asmseh paslsh = =

S e e oo TR ST Em v

fzmudiom ooda malsicy mes fezah Ehpc e i
chudn, Syguraio= aletza woel Ban
Sl ag—mah Drermplzos TVC pEeg
Juge Ekrin ar

LANTAL Y

=100

BAK IAMILH DT FAND WET DINDAN
MATIIEL FWD

1AL UR TRUIK SAFAH
‘:'-.:.SLI'H SERKLILAS] SAMPEH MEMILU

DETAIL TRASH CHUTE [EHAFT SAMPAH) Q_

TP
SHAFT SANIFAH
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3.7 RANCANGAN
DETIL ARSITEKTUR KHUSUS

—

B ssssssssssaant

Pohon Tanjung (Mimusops
efengi)
berfungs: zebagai pohon
pensdult ares aman komunal
s z dan pengarah ongin

—_— A ———

Ayunan s=baga’ greg bermoin

onok dengan 4 kursi ayunan
Semak Melati {Josminuem) dan

setiaparea
- llalang Merah (Pennisetum
el = setaceum) berfungsi ssbagal
. wegernsi penghias dan barisr
lanskap untuk mendukung

MATERIAL BOARD
¥=3manan sirkulzs’ pengguna

t jepang [(Foysic joponica)
berfungsizebagal vegetos’
penuiug tansh

ohon Angsana (Pterocorpus
3 indicus)
berfungsi sabagal pohow filtrasi
dan penzaroh ongin untuk
dizebar ke z=luruh apak

Pipa Terowongan sebagai oreo - : .
bermain amok dikombinasikan E """""""""""" ohon Kamboja (Plumeria
dangan bukit kel i rubra)
Paving Block s=kagai penutup \ : berfungsi sebagai pofion
tanah pads izlur sirkulasi pengguna . penghios dan peneduh arsa

duduk di taman komuna

_‘@ DETAIL TANAN KOMUNAL




RANCANGAN

DETIL ARSITEKTUR KHUSUS

= 10— 180 +- 230

B.60

2.60

- 120 130 300

6.00

Finishing lantai
menggunakan
material sandstone
outdoor granite tiles
YENE awet,
perawatan mudsh,
serta terjangkau

Unit Lajang/Pasangan Muda memiliki juas 24 m® dan dapat dihuni 1-2
orang dewasa dan 1 anak balita. Unit ini memiliki 1 Kamar Tidur yang
digabungkan dengan area dapur dan kelusrga dan 1 Kamar Mand
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3.00

3.00

Unit Keluargs memilik luas 38 m? dan dapat dihuni 3-4 orang. Unit ini
miemiliki 1 Kamar Tidur Uama, T Kamar Tidur Anak, 1 Kamar Mandi,

dan satu area serbaguna yang dapat digunakan sebagsi dapur dan

ruang keluarga/ruang tamu. I
& Ll ; ? 2 \'“H. W Sirkuiasi Penghewaen
. s LS i . E..SD W Sickufasi PemBosngan Hawe
.T-": \ 'y ; Panas melefi exboost fon
_."-.. - - % ", '

Penghawaan dalam unit dibantu olen penerapan ventilasi awning di atas pintu

yang fieksipel sesuai kebutuhan pengguna, dan penggunaan exhoust fon fow-

enegy untuk membantu membuang udara panas dan kelembapan beriebih,
khususnya pada toilet dan dapur.

Finishing fasad bangunan mengkombinasikan
material terracota brick tiles yang mampu
menahan panas dengan nilal  embodied
energy sebesar 3 MlJkg dan lebih awet serta
terjgngkau dibanding bata tempel , dan Cat
kamprot putih dengan refiektivitas tinggi.

]
e
| |
ey _
Sirkufas Penghemean
Sirkufas  Pembusngan  Haws
Fanes mre el exnhous? for
3
e
> ©n =
o] £
-
':,
4]
By
o}
L
oY

T R V)
— 4.00 —




RANCANGAN

DETIL ARSITEKTUR KHUSUS

¥ Boo 4
———+Mieja Display

Finishing pada meja menggunakan concrete
dan pvc material kayu yang tahan korosi

wy

Kios pada Area Komersil dapat disewa ocleh
penghuni rusunami. Kios memiliki luas 9 m°,
yakni 3 » 3m dengan kelengkapan 2 meja dan 1
lemari sebagai tempat penyimpanan kulkas. Kios
ini diutamakan untuk penjualan bahan pokok
seperti sembako dan makanan siap saji.

Finishing bata sebagai aksen pada bagian depan
meja display




3.6 PERHITUNGAN

ECO-NERGY

AATCETIEN

o 1000960 22,855

eialn  Fneng 30A4%  AWDIIEN  Rehand7 008 Opared

3347 143 AT900

EMERGY EFFICIENCY WATER EFFICIENCY MATERIAL EFFICIENCY
50.43%'. 23.38% 27%
e — = = = =
ELECTRICAL WATER

Energi listrik yang digunakan setiap bulannya adalah:

22.855 kWh

Daya listrik per unit adalah 900 VA (subsidi) dengan
tarif Rp605.-/KWh

Distribusi Konsumsi Listrik per Unit

Asumsi tipe 36 menggunakan lebih banyak energi
daripada tipe 24,

Tipe 36 : Tipe 24 =60 : 40

Total konsumsi listrik masing-masing:
» Tipe 36: 60% x 22855 = 13.713 kWh
e Tipe 24: 400 x 22 .B55=10.142 kWh

Perhitungan Biaya Listrik Total:
22,855 x Rp605 = Rp13.827.275.- /bulan

Penggunaan per unit:
» Tipe 36: 13.713 kWh/130 unit= 105.4 kWh
» Tipe 24: 9.142 kWh/243 unit= 42,9 kWh

BIAYA LISTRIK PER UNIT
* Tipe 36:105,4 x Rp605 = Rp63.767.-
*» Tipe 24; 42.9 % Rp605 = Rp25.954.-

Kesimpulan:
s Tipe 36: Rp63.767 + Rp85.470 = Rp149.237.- / bulan
* Tipe 24: Rp25.954 + Rp29.704 = Rp55.658.- / bulan
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Airyang digunakan setiap bulannya adalah:
3.367 m’.

Biaya air per unit:
* Tipe 36: kategori A b, harga air per kubik
berkisar Rp5.500,-
= Tipe 24: kategori 1A b, harga air per kubik
berkisar Rpd.700,-

Distribusi Konsumsi Air per Unit
Asumsl rasio kensumsi air

Tipe36: Tipe 24 =3grang: 2 orang
=6l 40

Total kensumsi air masing-masing:
* Tipe36:60x3.367 =2.020,2 m?
s Tipe 24: 40 % 3.367 = 1.346,8 m?

Total konsumsi air per unit:
» Tipe36:2.020,2 =15.54 m?
» Tipe24:1.346,8=6,32 m°

BIAYA AIR PER UNIT
* Tipe 36: 15,54 x Rp5.500 = Rp85.470.-
s Tipe 24: 6,32 x Rp4.700 = 29.704,-

PERBANDINGAN RUSUN KERJA DAYEUH
Lajang

: Keluarga
Ustric AT isrik s 99,5%
40.000  pn140.000 Rp75.000 o
Total Total u'iﬂmn'fqgkﬂnnﬁun
Rp110.000 Rp215.000 komensional sekitar
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4.1 REVIEW —
EVALUASI RANCANGAN

Dosen Pembimbing 1 / Penguji 1: Dr. Aulia Fikriarini Muchlis, M. T.

4.1.1 Tentang KDB | Bangunan terlalu dekat dengan batas tapak
4.1.2 Permainan Atap untuk tamgpilan bangunan agar tidak monoton
4.1.3 Presentase efisiensi energifair perlu dijelaskan setiap analisis dan bagiannya, serta keterangan bertambah atau berkurang

v e e e e - = - DgSen Pembimbing 1/ Penguji 1: M. Imam Fagihuddin , M. T. -

4.1.4 Apakah pemanfaatan penghawaan alami dipertimbangkan melalui simulasi atau hanya berdasarkan asumsi?

4.1.5 Bagaimana respon pemilhan secondary skin terhadap aliran angin yang masuk? Serta kombinasi fasad perlu di kompoesisikan
kembali agar tidak monoton

4.1.6 Perbaikan denah bangunan marketing gallery masih kurang cocok dengan pola.

4.1.7 Tata ruang pada unit hunian diperhatikan kembafi untuk mendapat alasan dari perletakkan ruang di dalamnya, seperti dapur,
kamar tidur, dan kamar mandi.

4.2 PENYEMPURNAAN
EVALUASI RANCANGAN

PRA-SIDANG

4.1.1 KDB dan GSE Bangunan

< Berdasarkan regulasi  Kota, garis

sempadan bangunan dengan dinding

adalah minimat 5m. Berdasarkan

perhitungan detail, Jarak antara:

s A dengan dinding pembatas adalah
& meter

= B dengan dinding pembatas adaiah
7.2 meter

s C dengan dinding pembatas adalah
& meter

Untuk itu, bangunan  Rusupami

memenuhi ketentuan garis sempadan.

Befare: Atap dak wang terlalu monoton dan
kurang tepat dipasangkan dengan
bangunan Rusunami Tanaga Raharja
yang terletak di kota dengan curah hujan
tinggi. Untuk itu, penerapan atap pelana
untuk merespon  iklim  dan variasi

ketinggian untuk komposisi fasad

Atap Dak Atap Pelana dengan variasi
ketinggian dan arah

Tampak pada Kawasan:




4.2 PENYEMPURNAAN
EVALUASI RANCANGAN

PRA-SIDANG

4.1.3 Penjabaran peningkatan atau pengurangan efisiensi energi/air di setiap analisis dan bagiannya.
serta keterangan bertambah atau berkurang.

Before: After:

Fenambahan keierangan
peningkatan pada setiap hasil
optimasi desain agar mudah
dimengerti dan tidak memiliki
makna yang rancu

4.1.4 Apakah pemanfaatan penghawaan alami juga dipertimbangkan melalui simulasi atau hanya
berdasarkan asumsi? Perbaiki skema hasil analisis penghawaannya.

Bafore: After:
MASSA 3
BeTLE TS HETURET TECUEIN i JERberue NeTED Wi IEN TETDLH T
. MRS O, N BT AN hETUTLTEN 1L

Penyusunan hasil simulasi penghawaan di
rangkum bersama dengan transformasi tapak dan
bentuk. juga menjawab pertimbangan penghawan
alami melalu} simulasi dan bukan hanya berdasar
pada asumsi saja.

LA e T N

(% o e
L N AT AL e
e i - et

T ki, T

4.1.5 Bagaimana respon pemilhan secondary skin terhadap aliran angin yang masuk? Serta kombinasi
fasad perlu di komposisikan kembali agar tidak monoton

Before: After

dah rmdlie  sldea |
denr ke lEm e |
1T LA TRy aner |
e e ey |

i |

[T Y b e

B i L -
L] e ipTEng
fa P = ST

ROATER

Bimur sbogs shacing @ s e g
rangradn rrasbaa peds wgps dams
TR ey Wi die| D
rerrlaiia) ool fwriatomes il ildi
il v lead bl ba |

+5.8%

Penggunaan secondary skin sebelumnya terkesan masif
dan akan menimbultkan gelap. kemudian dipertimbangkan
kembali berdasarkan analisis solar dan simulasi shading
device pada fasad. Hasil dari penyempurnaan adalah
penggunaan overhang vertikal berupa balkon dengan
komposisi menyesuaikan hasil analisis solar.

Page | 82



4.2 PENYEMPURNAAN
EVALUASI RANCANGAN

PRA-SIDANG

4.1.6 Perbaikan denah bangunan marketing gallery masih kurang cocok dengan pola.

Before: After:

i
] TR

" § .i

gt
= s
-l

DENAH MAREETING CALLEEY LARTA] § DEAAT MAREETING GALLENY ERNTALT
sal o g ni T3 azsie

Pola denah dan pembagian ruang pada bangunan marketing gallery dibuat lebih sederhana uniuk
kemudahan struktur dan keterbacaan ruang. Sehingga seluruh area dapat termanfaatkan dengan
maksimal tanpa menyisakan ruang tidak berguna.

4.1.7 Tata ruang pada unit hunian diperhatikan kembali untuk mendapat alasan dari perletakkan ruang
di dalamnya, seperti dapur, kamar tidur, dan kamar mandi.

after:

Before:

Tata ruang unit hunian disusun berdasarkan
kebutuhan intensitas pencahayaan setiap
harinya. Ruang tidur dan ruang belajar
ditempatkan pada posisi yang paling dekat
dengan sinar matahari pertama.

Di sisi lain, dapur diletakkan berdekatan
dengan koridor untuk memudahkan ventilasi
silang, dengan penyesuaikan koridor unit
hunian menjadi koridor semi terbuka vang
memiliki ventilasi silang untuk pertukaran
udara.

Befora: After:

Penyesuaian tata ruang sudah
memenuhi seiuruh kebutuhan
pencahayaan alami pada unit hunian
sehingga mampu menekan biaya
operasional listrik bagi penghunl.
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Ttk

e

Material bata hebel digunakan pada
konstruksi dinding karena memiliki nilai
embodied yang rendah, yakni 1.5 M}/kg.
Selain ity material bata hebel juza
memiliki  nilai  konduktivitas  termal
sebesar 1.1 W/m.K (berperan sebagai
isolasi termal yang baik)

4.2 PENYEMPURNAAN
EVALUASI RANCANGAN

PRA-SIDANG

Unit Lajang/Pasangan Muda memiliki luas 24 m?
dan dapat dihuni 1-2 orang dewasa dan 1 anak
balita, Unit ini memiliki 1 Kamar Tidur yang
digabungkan dengan area dapur dan keluarga dan
1 Kamar Mandi

faranite Cat Kamprot Erown Brick
Putih Tiles

Finishing lantai menggunakan material grey
outdoor granite tiles yang awet, perawatan
mudah, serta terjangkau

Finishing fasad bangunan mengkombinasikan material terracota brick tiles yang mampu menzahan
panas dengan nilai embodied energy sebesar 3 M)/kg dan lebih awet serta terjangkau dibanding
bata tempel . dan cat kamprot putih dengan reflektivitas tinggi.
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4.3 REVIEW —
EVALUASI RANCANGAN

Ketua Penguji: Elok Mutiara, M. T,

4.3.1 Siteplan dan Layout Plan | Kondisi eksisting harus tergambar dengan jelas, perhatikan batasan antara tapak dan jalan sekitarnya.

4.3.2 Gambarkan peran vegetasi secara detail beserta alur sirkulasi angin untuk menyatakan bahwa angin tersebar secara merata dengan
bantuan vegetasi pada tapak.

4.3.3 Tampak, Potongan | Tampilkan penerapan ventilasi pada pintu sesuai dengan rancangan agar angin dapat masuk ke dalam lorong.

4.3.4 Denah | Void substraksi ddak usah ditampilkan dalam denah, karena tidak berada dalam dinding

4,3.5 Detail Unit | Tambahkan grafis balkon pada denah, serta skenario pergerakan udara dalam ruang (berikut ventilasinya)

4.3.6 Utilitas Air Hujan | Letakkan rain water tank pada slevasi terendah tapak untuk memanfaathkan gravitasi dan sesuai dengan konsep
efisiensi atau hemat energi

e B e Anggota Penguji 1: Dr. Agus Subaqin, M. T. -

4.2.6 Ubah material balkon agar tidak terlihat rancu sebagai shadow pada denah

4.3.7 Tambahkan spesifikasi material yang digunakan beserta pertimbangan penggunaan material-material tersebut sesuai konsep,
4.3.8 Tambahkan sistem exhaust fan pada utilitas unit hunian untuk memaksimallkan penghawaan ruang

4.2.9 Tambahkan spesifikasi material dan detil pada shaft sampah

Dosen Pembimbing 2 / Anggota Penguji 3: M. Imam Fagihuddin, M. T.

4.3.10 Sertakan arti saja pada integrasi nilai keislaman dan jangan ada ayat Al-Quran pada laporan

4.3.11 Perhatikan tata ruang pada denah Marketing Gallery khususnya bagian toilet dan hallflobby karena masih belum mencapai kenyamanan
dan privasi.

4.3.12 Tambahkan skala pembanding baik aktivitas manusia ataupun mobil pada tampak dan potongan.

4.4 PENYEMPURNAAN
EVALUASI RANCANGAN

SIDANG AKHIR

4.3.1 Siteplan dan Layout Plan | Kondisi eksisting harus tergambar dengan jelas, perhatikan batasan antara tapak dan jalan sekitarnya.

Before: After

SITEPLAN

LAYOUTPLAN

L]

L w5

Fenambahan detail kondisi elsisting zepert menyesuzsikan bengunan sekitar, jzlan =zekitar tspak dan ak=es utamas di
higlight Kemudian dilengkspi dengan vegetasi eksisTing.
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4.3.2 Gambarkan peran vegetasi secara detail beserta alur sirkulasi angin untuk menyatakan bahwa angin tersebar secara merata dengan
bantuan vegetasi pada tapak.

Ilhli.ﬂul.ll.u_'h

Penambshan detzil
planting plan beser:
dengsn sirkulasi angin
=l masuk dan
rersebar ke dalam tapak
urtuk mendukung hasil
dsri penghawsan, ==rs
srateg efisiensi

_SLH.T*LI‘JH'*L"L'-I ?'_

4,332 Tampak, Potongan | Tampilkan penerapan ventilasi pada pintu sesuai dengan rancangan agar angin dapat masuk ke dalam lorong.

i

Bl i o il — [

FPenambshan awning wentilation
pads pinty darurst lorong, dan
ventilasi  bukean lorong  untuk
menangkap  angin ke dslam
bangunan dsn  menskan  bisye
HVAC

4.3.4 Denah | Void substraksi tidak usah ditampiikan dalam denah, karena tidak berada dalam dinding

Perbaikan notasi woid pads
bemgunan yang dihilzamgksn
ksrens tidsk tertutup dinding




4.2 PENYEMPURNAAN
EVALUASI RANCANGAN

SIDANG AKHIR

4.2.5 Detail Unit | Tambahkan grafis balkon pada denah, serta skenario pergerakan udara dalam ruang (berikut ventilasinya}

Penambah=n grafi= balkon peds wnit
hunian, dan pergantian matwerial baikon

Penambahan skema

=kensrio angin dalam
unit

Before:

4.3.6 Utilitas Air Hujan | Letakkan rain water tank pada elevasi terendah tapak untuk memanfaatkan gravitasi dan sesuai dengan konseg
efisiensi atau hemat energi

Rain warer ok di kontur

Aftar: Perubshan psds roin woter fonk diletakkan
hanya pada kontur terendah demgzn ukursn
lebih besar untuk memenuni kebutuhsn spak.

Before:

Paerferskkan di kontur terendah bertujuan untuk

mengurang beban pomps air sehinggs hanya

memanfaatkan gaya gravitasi dan mendukung
Feiensi s

berzds di kontur terendah

4.3.6 Ubah material balkon agar tidak terlihat rancu sebagai shadow pada denah

Waterial lantal pada balkon
diubah menjadi sandstone
granite tiles yang memiliki
warna terang (reflektf), awet,
miudah dirawat, dan terjangkau
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' 4.4 PENYEMPURNAAN
EVALUASI RANCANGAN

SIDANG AKHIR

4.3.7 Tambahkan spesifikasi material yang digunakan beserta pertimbangan penggunasn material-material tersebut sesuai konsep.
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4.3.2 Tambahkan sistem exhaust fan pada utilitas unit hunian untuk memaksimalkan penghawaan ruang

Before: After:
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4.3.0 Tambahkan spesifikasi material dan detil pada shaft sampah

Before:
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4.3.10 Sertakan arti saja pada integrasi nilai keislaman dan jangan ada ayat Al-Quran pada laporan
After;
Ly Aoy ey inciiant B s rrmeal-srestieniy seboge no? B olon Dkt
reryedan bogl ko rurmatsrumok kemah-Aemahy dian kit Sinatang termak
ko misrsa g imembawoeo o wektu Sorme berjoion olan walty .

e chon it My pdr) e uk o [ ——— Perubshsn dengen menghilangkan ayst 4l

keenitaing, olat-alet sumeh tanggo daw perhiasan (yang karmu paka) sampol Duran diganti hanys &ro ssj@ dengan

ekt ffertenng. (1 highiight sri ayst yang menjadi dasar

N pertimbangan  perancangan - Rusionami
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4.3.11 Perhatikan tata ruang pada denah Marketing Gallery khususnya bagian toilet dan hallflobby karena masih belum mencapai kenyamanan
dan privasi,
Before: After

Pintu masuk toilet sudah
disertakan lorong agar
tidak secara langsung

~ terbuka dan menggangeu
kenyamanan dan privasi
pengeuna

51

B ey T
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Denah klinik
- i menyesugikan perubahan
s | ; y pada woilet dan
* 1 e || memaksimalkan ruang
| klinik. Sehingga diperoleh
tamoahan dokier dan

suster, serta ared lobby
menjadi lebih luas
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4.3.12 Tambahkan skala pembanding baik aktivitas manusia ataupun mobil pada tampak dan potongan.

Bafore:

Penambahan sksls  pembanding
mobil dan aktivitas manusis urituk
merunjuitken sktivitas pads rusne.
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5.1
KESIMPULAN

Perancangan Rumah Susun Sederhana Milik (Rusunami) “Tanaga Raharja” di |l. Sholeh Iskandar, Kota Bogor
merupakan jawaban arsitektural terhadap tantangan kompleks urbanisasi, seperti keterbatasan lahan,
tingginya harga properti, kerusakan lingkungan, dan rendahnya daya beli masyarakat terhadap hunian
tapak. Proyek ini menghadirkan solusi hunian vertikal yang terjangkau, nyaman, efisien secara energj, dan
mendukung prinsip keberlanjutan lingkungan dan sosial bagi masyarakat berpenghasilan rendah hingga
menengah.

Konsep TANAGA RAHARJA—yang bermakna “hemat tanaga” (energi) dan “raharjo kahirupan™ (kehidupan
berkelanjutan}—diterjemahkan secara menyeluruh melalui strategi low energy architecture yang
menyentuh berbagai aspek desain arsitektur, utilitas, hingga aspek sosial budaya. Konsep Hemat Tanaga
diwujudkan melalui, Optimasi window-to-wall ratio (WWR) sebesar 30-45% yang memungkinkan
pencahayaan alami tanpa menyebabkan panas berlebih. Desain pasif yang meliputi ventilasi silang, shading
device, serta orientasi bangunan yang diputar 30° ke arah barat untuk meminimalisasi radiasi panas sore
hari. Penggunaan energi terbarukan seperti panel surya untuk kebutuhan listrik fasilitas publik: Konservasi
air dengan sistem rainwater harvesting, pengolahan grey water, dan efisiensi sanitasi. Material berembodied
energy rendah serta efisiensi ruang sirkulasi multifungsi urtuk menekan penggunaan energi dan biaya
konstruksi. Konsep Rahatja Kahirupan diterapkan dengan menekankan kesejahteraan fisik, sosial, dan
emosional penghuni, melalui: Pengembangan ruang terbuka hijau akiif berupa taman komunal, area
bermain, dan ruang olahraga untuk mendukung interaksi sosial dan gaya hidup sehat. Bukaan dan proporsi
inlet-outlet ventilasi yang mendukung ventilasi alami optimal di dalam unit hunian. Sirkulasi vertikal dan
horizontal yang inklusif, ramah lansia dan difabel, serta penataan ruang yang mendukung fungsi ekonomi,
sosial, dan budaya lokal. Ruang interaksi komunitas dan ruang usaha mikro, sebagai wadah pemberdayaan
ekonomiwarga dan integrasi sosial.

Seluruh strategi ini dirancang berdasarkan analisis fungsi, kebutuhan pengguna, iklim mikro tapak, serta
simulasi performa bangunan. Evaluasi teknis menunjukkan bahwa proyek ini menurunkan konsumsi energi
dan emisi karbon secara signifikan, serta mampu mengurangj biaya operasional hingga 59,5% dibandingkan
rusunami konversional. Dengan begitu, desain ini tidak hanya layak secara teknis dan ekonomi, tetapi juga
mendukung kehidupan masyarakat yang berkeadilan, berkelanjutan, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam
dalam menjaga bumi sebagai amanah. Melalui pendekatan sistemik pada selubung bangunan, konfigurasi
ruang, dan integrasi lanskap, proyek Tanaga Raharja menjadi model konseptual yang kuat, tidak hanya
menjawab persoalan kebutuhan hunian, tetapi juga menawarkan solusi ramah lingkungan yang sesual
dengan prinsip keberlanjutan serta nilai-nilai Islam dalam menjaga bumi sebagal amanah. Oleh karena itu,
desain ini layak dijadikan model konseptual pengembangan hunian vertikal berkelanjutan untuk kotakota
padat lainnya di Indonesia.

5.2
SARAN

Dalam pengembangan dan penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian mengenai harga jual
unit yang realistis dan sesuai dengan daya beli masyarakat sasaran, dengan tetap mempertimbangkan
efisiensi biaya konstruksi agar konsep yang dirancang benar-benar dapat diskses dan diterapkan.
Penerapan inovasi teknologi adaptif sepertl sistem modular, material prefabrikasi, serta integrasi smart
building ramah energl juga perlu dipertimbangkan dalam desain hunian vertikal masa depan. Edukasi
kepada calon penghuni mengenai perilaku hemat energi serta pelibatan aktif masyarakat dalam proses
perencanaan dan pemanfaatan ruang akan menjadi kund penting dalam menjaga keberlanjutan strategi
desain serta memperkuat rasa memiliki terhadap lingkungan hunian yang dibangun.

Page | 90



DAFTAR ..
PUSTAKA [f.

[1] Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan
Kawasan Permukiman, Indonesia: Kementeran Hukum dan Hak Asasi Manusia, 2011.

[2] M. Yusuf Harun, M.A, etal, Tafsir Ibnu Katsir, vol. 5, 1st ed., Bogor: Pustaka Imam asy-
Syafil, 2003, p. 91.

[3] Peraturan Daerah Kota Bogor Nomor & Tahun 2021 tentang Perubshan Atas Peraturan
Daerah Nomor 8 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bogor Tahun 2011-2031,
Wali Kota Bogor, 2021.

[4] Badan Pusat Statistik Kota Bogor, "Kepadatan Penduduk (orang/km?),” Badan Pusat Statistik
Kota Bogor. [Online]. Available: https://bogorkota.bps.go.id/id/statistics-
table/2/INTUjMg=/kepadatan-penduduk-orang-km-persegi-html. [Accessed: July. 19, 2024].

[5] Badan Pusat Statistik Kota Bogor, "Banyaknya Rumah Tangga Menurut Status Penguasaan
Bangunan, 2012-2016" Badan Pusat Statistk Kota Bogor. [Onlinel. Available:
https://bogorkota.bps.go.id/id/statistics-table/1/MTE2IzE=/banyaknya-rumah-tangza-menurut-
status-penguasaan-bangunan—2012-2016.html. [Accessed: July. 19, 2024].

[6] Badan Pusat Statistik Kota Bogor, "Garis Kemniskinan di Kota Bogor (Rupiahj, 2024," Badan
Pusat Statistik Kota Bogor. [Onlinel. Available: httpsi/bogorkota.bps.go.id/id/statistics-
table/2/NTA3izl=/garis-kemiskinan-di-kota-bogor—rupiah-.html. [Accessed: July. 19, 2024].

[71 M. Yusuf Harun, MA, etal. , Tafsir lbnu Katsir, vol. 1, 4th ed., Bogor: Pustaka Imam asy-
Syafil, 2005, p. 401.

[8] Peraturan Daerah Kota Bogor Nemor 7 Tahun 2009, Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kota Bogor Tahun 2005-2025, Bogor, Indonesia: Pemerintah Kota Bogor, 2009.

[9] D. Bergman, Sustainable Design: A Critical Guide. New York, NY, USA: Princeton Architectural
Press, 2012,

[10] K A. Al-Sallal, Low Energy Low Carbon Architecture: Recent Advances & Future Directions.
Boca Raton, FL, USA: CRC Press, 201 6.

[11] EDGE User Guide, Version 3.0. Washington, D.C, USA: International Finance Corparation
(IFC), 2021.

ii. Page | 91






ANVIBAR

ARSTTERTURAL




— e I - b I LEGENDA
\ -~ —————0 ' == kS . N *\ 9 * ! 4 SIGNAGE DAN HALTE BUS
= b | v N A O\ | B MARKETING GALLERY & OFFICE
L/ ?‘1 i .1'|_ | e 1 | I ) e i ! \I* == C PARKIR
. i — g | - a -:"@E‘ | D EANGUNAN PEKERJA LAJANG
— | 3 - - = \, %, A £ BANGUNAN KELUARGA
1 B I : %N Y W : E  LAPANGAN DAN AREA BERMAIN
L L_*® . —r '| * $ B ﬁ a I G POWER HOUSE
= e Y @\ T R e
L | | - % | & " \ . S J  POWER HOUSE
JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR
ﬁl TANAGA RAHARJA: RUSU Hﬁﬂul LOW 1
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA SITEPLAN
AR 5mLT E KNI UR SOCIETY DI KOTA BOGOR
; LOKASI PERANCANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA
el Il B 60
UINARELARA MACIC IBAALIM RTOA4/RWOY, KEDUNGBADAK, TANAH DOSEN PEMBIMBING 2 - 123900
SAREAL, KOTA BOGO M IMAM FAQIHUDDIN, M.T. JUMLAH LEMBAR




S eoEx : L EGENDA
. e - i
.y ® | . T A SIGNAGE DAN HALTE BUS
oy - \ | v A B MARKETING GALLERY & OFFICE
A \ e = C PARKIR
& . | \ D BANGUNAN PEKERJA LAJANG
ol | | Be y E BANGUNAN KELUARGA
! | * % 5 F LAPANGAN DAN AREA BERMAIN
U = . : y _ G BANGUNAN UTILITAS
. ||I & & \ \ iy . H LANSKAP KOMUNAL
i . 1 b2 = 9 | AREAKOMERSIL
P JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR
.5114 TANAGA RAHARJA: RUSUNAMI LOW 2
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA SITEPLAN
ARSITEKTUR SOCIETY DI KOTA BOGOR
LM MALAMNG
LOKASI PERANCANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR Dr. AULIA FIKRIARINI MUCHLIS, M.T. 60
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI i SRR <1500
UIN Mhumﬁfﬂﬂg"mm”'” RTO4/AWG9. KEDUNGBADAK. TANAH DOSEN PEMBIMBING 2 - :
SAREAL, KOTA BOGOR M IMAM FAQIHUDDIN, M.T. JUMLAH LEMBAR




*a“' a e

@ TAMPAK DEPAN KAWASAN
SKALAT-1500

_@ TAMPAK SAMPING KAWASAN

SKALAT 1500

& JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR
‘:ﬁ/ﬂ TANAGA RAHARJA: RUSUNAMI LOW
ARSITEKTUR ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA TAMPAK KAWASAN
SOCIETY DI KOTA BOGOR
LM MALAMNG

LOKASI PERANCANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA

En T Dl TR O Dr. AULIA FIKRIARINI MUCHLIS, M.T.
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM AL SHOLEH ISKANDAR NO.47 - 1-1500

MALANG

RTO4/RWO9, KEDUNGBADAK, TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

BOSEN PEMBIMEING 2
M IMAaM FAQIHUDDIN, M.T.

MO, LEMBAR o

/

3

60

JUMLAH LEMBAR




_ @ POTONGAMN AR KAWASAN

SKALAT-1500

_@_F’DTGN GAN BB KAWASAN

SKALA 1:1500

&

ARSITEKTUR

LM MALAMNG

JUDUL TUGAS AEHIR

MNAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

TANAGA RAHARJA: RUSUMAMI LOW
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIBDLE
SOCIETY DI KOTA BOGOR

DWINASYAFITRIE ROBUSTINA

POTONGAN KAWASAN

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULAMNA MALIK IERAHIM
MALANG

LOKASI PERANCANGAN

JL SHOLEH ISKANDAR NO .47
RTO4/RWO9, KEDUNGBADAK, TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

DOSEN PEMBIMBING 1
Dr AULIA FIKRIARINI MUCHLIS, M.T.

BOSEN PEMBIMEING 2
M IMAaM FAQIHUDDIN, M.T.

KODE GAMBAR

SEALA

1:1500

MO, LEMBAR g

L
& JUMLAH LEMBAR




Mot S o e

#4.00

-'_'A_"‘-r—-‘f’—':":]

T e

— \

|
- -

T

E
T r T
— 700 —+ 500 + .00 43

1 | | 1 T
— 7.00 —1'— 400 + 800 ~5.00F ADG + 4.00

1
00 400 + 500 ]'.* 400 4 £00
! ! .

L S04 -

JUDUL TUGAS AKHIR

MNAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

~4/] TANAGA RAHARJA: RUSUNAMI LOW
L] ri
DENAH BANGUNAN KELUARGA
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA
ARSITEKTUR SOCIETY DI KOTA BOGOR LANTAIL
UINMALANG
LOKASI PERANCANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA

L A I R Dr. AULIA FIKRIARINI MUCHLIS, M.T.

JL SHOLEH ISKANDAR NO.47 . .

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

RTO4/RWOS, KEDUNGBADAK TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

NO. LEMBAR

S
60

JUMLAH LEMBAR




1

.--'—:-\\I ."‘H__ . a-'—:--\
i (xl__.éu&_ﬁéu&d,} T

BT HUMI EELUAREE
| ]

| | | | |
— 700 — &00 4 400 5300+ £00 4 400
! ;

..l-'—-'!g.: _.

- 58,00

=
| | | i
—1— &5.00 -1— &00 - .00 44— £00

¢

ARSITEKTUR

UINMALANG

TANAGA RAHARJA: RUSUNAMIE LOW
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE
SOCIETY DI KOTAEBOGOR

DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA

DENAH BANGUNAM KELUARGA
LANTALZ

PRODI TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAIMNS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

LOKAS|I PERANCANGAN

JL.SHOLEH ISKANDAR NO.47
RTO4/RWOS, KEDUNGBADAK TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

DOSEN PEMBIMBING 1
Dr. AULLA FIKRIARINI MUCHLES, M.T.

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

KODE GAMBAR SEALA

- 1-600

| | . | C %K.
S OGO OO OO )
e ./J % = ‘*a-_--‘"l k\-._-,-x-_,-r'"l S foces d __._J \‘-_,-F“'II l'u;-": 5 ---)
i "cil g __\1 L
ol e
‘\_P}ll
JUDUL TUGAS AKHIR MAMA MAHASISWA JUDUL GAMEAR NO. LEMBAR

©
60

JUMLAH LEMBAR




Fay)

2600 —

b 700 = 500 4 £00 4500w 500 4= 600

] ¥
300k 800 4= 4.00

— 3600 -

P JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR
‘ﬁﬂ T&E&ﬁﬁﬁ?ﬁﬁ#ﬁﬁ%‘#ﬂ%ﬁ&w DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA DENAH BANGUNAN KELUARGA
ARSITEKTUR SOCIETY DI KOTA BOGOR LANTAI 3
UINMALAMNG
LOKASI PERANCANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR Dr. AULIA FIKRIARINI MUCHLIS, M.T.
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI R N R B 4
; - 1-600

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

RTO4/RWOS, KEDUNGBADAK TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

NO. LEMBAR

;
60

JUMLAH LEMBAR




0Y G [;Lﬁ‘n ()
O G RGP A S

() G)G) GO () (

& % % #
il e e e e il
|

! Y

Fay)

¥ -

b 700 = 500 4 £00 4500w 400 4= 600

b= 700 =t 400 == S.00 300k 8§00 <= 4.00 H+

— — 56,00

¢

ARSITEKTUR

UINMALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

MNAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

TANAGA RAHARJA: RUSUNAMIE LOW
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE
SOCIETY DI KOTAEBOGOR

DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA

DENAH BANGUNAM KELUARGA
LANTAI L

PRODI TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAIMNS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

LOKAS|I PERANCANGAN

JL.SHOLEH ISKANDAR NO.47
RTO4/RWOS, KEDUNGBADAK TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

DOSEN PEMBIMBING 1
Dr. AULLA FIKRIARINI MUCHLES, M.T.

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

KODE GAMBAR

SEALA

1-600

NO. LEMBAR

8
60

JUMLAH LEMBAR




& JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR
‘ﬂ‘ﬂ TANAGA RAHARJA: RUSUMNAMI LOW TAMPAK EANGUMNAN
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA KELUARGA
ARSITEKTUR SOCIETY DI KOTA BOGOR
LM MALAMNG

LOKASI PERANCANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA

En T Dl TR O Dr. AULIA FIKRIARINI MUCHLIS, M.T.
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM AL SHOLEH ISKANDAR NO.47 - 1-600

MALANG

RTO4/RWO9, KEDUNGBADAK, TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

BOSEN PEMBIMEING 2
M IMAaM FAQIHUDDIN, M.T.

MO, LEMBAR

9

JUMLAH LEMBAR

60




=250
-

! _ (1856

B

i | al A o5
L
11 I L i 5 )
NN | g
i i y  =non] \
shi AN L -~ (,,_ i | /'E“-. A L /_5_\
__'.:l |:"-\_ _"'I I' - - .-f:l-\_ - .;—rr \__,-J. II -\.- .p"lll--. -"l II". .F'.I
P JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR
~ﬁ1 TANAGA RAHARJA: RUSUNAMI LOW
: POTONGAN BANGUNAN
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA KELUARGA
ARSITEKTUR SOCIETY DI KOTA BOGOR 10
LM MALARMG
LOKASI PERANCANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA
Dr. AULIA FIKRIARINI MUCHLIS, M.T. 6 O
= 1-600

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULAMNA MALIK IERAHIM
MALANG

JL SHOLEH ISKANDAR NO .47
RTO4/RWO9, KEDUNGBADAK, TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

BOSEN PEMBIMEING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

JUMLAH LEMBAR




o e o o P -

i d " Fi % I Y
I'. 3 [.-I_:\_ .I= I'. .-:I l'. : .l:' L
s 3 A S, — .

5

e 200 e SBE e S0 e S i 20 00

- — 0.0 .

) Cat
WOa e i
DERURAT m Ul L
2000 MIpIMER
= =0
) S
£y § 1
AL,-} ; 1
i i |
o B N A

o)

&

JUDUL TUGAS AEHIR

NAMA MAHASISWA — —}-

JUDUL GAMBAR

TANAGA RAHARJA: RUSUMAMI LOW
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIBDLE

DWINASYAFITRIE ROBUSTINA

DENAH BANGUNAN
PEKERJA LAJANG LANTAIL

ARSITEKTUR SOCIETY DI KOTA BOGOR
LM MALARMG
LOKASI PERANCANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA
PRODI TEKNIX ARSITEKTUR
e e R L Dr. AULIA FIKRIARINI MUCHLIS, M.T. ] -

UIN MAULAMNA MALIK IERAHIM
MALANG

JL SHOLEH ISKANDAR NO .47
RTO4/RWO9, KEDUNGBADAK, TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

BOSEN PEMBIMEING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

MO, LEMBAR

11

60

JUMLAH LEMBAR




'Eigr-' =

—AmEA EOMUMAL  AREALOBEY
~30

+3.50

&

ARSITEKTUR

LM MALAMNG

JUDUL TUGAS AEHIR

MNAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

TANAGA RAHARJA: RUSUMAMI LOW
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIBDLE
SOCIETY DI KOTA BOGOR

DWINASYAFITRIE ROBUSTINA

DENAH BANGUNAN
PEKERJA LAJANG LANTAIZ

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULAMNA MALIK IERAHIM
MALANG

LOKASI PERANCANGAN

JL SHOLEH ISKANDAR NO .47
RTO4/RWO9, KEDUNGBADAK, TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

DOSEN PEMBIMBING 1
Dr AULIA FIKRIARINI MUCHLIS, M.T.

BOSEN PEMBIMEING 2
M IMAaM FAQIHUDDIN, M.T.

KODE GAMBAR

SEALA

1-600

MO, LEMBAR

12
60

JUMLAH LEMBAR




Cie:

—
Y P P —
N

=T.00

N AR c = ~ i
| 1 |II 2l Vol | |
L - S - L o
' . _ =
o g, L0 D O e 400
| | qr ‘.;' pou
— NG (]
| ) =T . I J
LOECNE AHEA EOMILINAL =~ AREA LDEEY
—— <700 e
A_ ( 2 = | R Er
il Y 3 1
ot Pl ‘_l_] 2 i J
kg . |.~—F"-: =y .‘:T:!‘
"y P i T e o MU o VI <
} o =()s ) Y ) (4 { 11 |
i S o Y - e S

JUDUL TUGAS AEHIR

MNAMA MAHASISWA

&

TANAGA RAHARJA: RUSUMAMI LOW
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIBDLE

DWINASYAFITRIE ROBUSTINA

DENAH BANGUNAN

PEKERJA LAJANG LANTAI 3
ARSITEKTUR SOCIETY DI KOTA BOGOR
LM MALAMNG
LOKASI PERANCANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA
PRODI TEKNIK ARSITERTUR Dr. AULIA FIKRIARINI MUCHLIS, M.T.
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM G M NEL - 1:600
e RTO4/RW00, KEDUNGBADAK, TANAH DOSEN PEMBIMBING 2 :
SAREAL, KOTA BOGOR M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

MO, LEMBAR

13
60

JUMLAH LEMBAR




()
A () ooy '-:r.a‘i[: - | E'.l‘_'___-f
ke L — b I
P B N ™ i -[*']‘-?'J
\ A i I'-'--II.__'_I_- c: . 1

P e
. e f

.-._-H'
. -

JUDUL TUGAS AEHIR

MNAMA MAHASISWA

2

ARSITEKTUR

LM MALAMNG

4

JUDUL GAMBAR

TANAGA RAHARJA: RUSUMAMI LOW
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIBDLE
SOCIETY DI KOTA BOGOR

DWINASYAFITRIE ROBUSTINA

DENAH BANGUNAN
FPEKERJA LAJANG LANTAI £

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

LOKASI PERANCANGAN

DOSEN PEMBIMBING 1

KODE GAMBAR

MO, LEMBAR

14

SKALA
Dr. AULIA FIKRIARINI MUCHLIS, M.T. 6 O
JL. SHOLEH ISKANDAR NO 47 i _
UINARELARA MACIC IBAALIM RTOAIRWGS, KEDUNGBADAK, TANAH DOSEN PEMBIMBING 2 i-600
SAREAL KOTA BOGOR M TMAM FAQIHUDDIN, M.T. JUMLAH LEMBAR




‘ JUDUL TUGAS AEHIR MNAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR MO, LEMBAR

~ﬁ1 TANAGA RAHARJA: RUSUNAMI LOW
: TAMPAK BANGUNAN
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA PEKERJA LAJANG
ARSITEKTUR SOCIETY DI KOTA BOGOR 15
LM MALAMNG
LOKASI PERANCANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR Dr. AULIA FIKRIARINI MUCHLIS, M.T. 60
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM G M NEL - 1:400
ik RTO4/RW09, KEDUNGBADAK, TANAH DOSEN PEMBIMBING 2 =
SAREAL KOTA BOGOR M [MAM FAQIHUDDIN, MT. JUMLAH LEMBAR




B uj IR R

T i
j_|“'"1'*:' : ‘i"

= = = = PN R S =N . N
:. ‘.: | .j [ _.| | \ { & _,' _IB-'I__ | ||' B | b | I"-__l"'i_. j | . 3 !:\__d_.-l

@ JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR

‘ﬁl TANAGA RAHARJA: RUSUNAMI LOW

‘ POTONGAN BANGUNAN
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA PEKERJA LAJANG
ARSITEKTUR SOCIETY DI KOTA BOGOR 16
LM MALAMNG
LOKASI PERANCANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI Dr. AULIA FIkRIARINI MUCHLIS, M.T. < a00 60

UIN MAULAMNA MALIK IERAHIM
MALANG

JL SHOLEH ISKANDAR NO .47
RTO4/RWO9, KEDUNGBADAK, TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

BOSEN PEMBIMEING 2
M IMAaM FAQIHUDDIN, M.T.

JUMLAH LEMBAR




ARSITEKTUR

LA MALANG

35 LT
|f ", DIiFAEEL L I/ -\"‘tl
.l'.. ‘.I
(. J
3 5¢

( (*+)
|"'. ARER SEREZGLNA I ' _L'I

R
s - — - "I I-.. -._:

55 Tenns e
gnveE et e =1 1
- i o i i i o

i 2100
() Y ) () (<)
JUDUL TUGAS AEHIR MAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR

TANAGA RAHARJA: RUSUMAMI LOW
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIBDLE
SOCIETY DI KOTA BOGOR

DWINASYAFITRIE ROBUSTINA

DENAH MARKETING GALLERY
LANTAIL

17

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULAMNA MALIK IERAHIM
MALANG

LOKASI PERANCANGAN

JL SHOLEH ISKANDAR NO .47
RTO4/RWO9, KEDUNGBADAK, TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

DOSEN PEMBIMBING 1
Dr AULIA FIKRIARINI MUCHLIS, M.T.

BOSEN PEMBIMEING 2
M IMAaM FAQIHUDDIN, M.T.

KODE GAMBAR SEALA

- 1:250

/

60

JUMLAH LEMBAR




-. - "
= - eI
0 —f— LEL = Z AL e g0

&

ARSITEKTUR

LA MALANG

JUDUL TUGAS AEHIR

MNAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

MO, LEMBAR

TANAGA RAHARJA: RUSUMAMI LOW
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIBDLE
SOCIETY DI KOTA BOGOR

DWINASYAFITRIE ROBUSTINA

DENAH MARKETING GALLERY
LANTALZ

18

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULAMNA MALIK IERAHIM
MALANG

LOKASI PERANCANGAN

JL SHOLEH ISKANDAR NO .47
RTO4/RWO9, KEDUNGBADAK, TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

DOSEN PEMBIMBING 1

Dr AULIA FIKRIARINI MUCHLIS, M.T.

BOSEN PEMBIMEING 2
M IMAaM FAQIHUDDIN, M.T.

KODE GAMBAR

SEALA

1:250

60

JUMLAH LEMBAR




‘ JUDUL TUGAS AEHIR MNAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR MO, LEMBAR

~ﬁ1 TANAGA RAHARJA: RUSUNAMI LOW
: TAMPAK BANGUNAN
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA MARKETING GALLERY
ARSITEKTUR SOCIETY DI KOTA BOGOR 19
LM MALAMNG
LOKASI PERANCANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR Dr. AULIA FIKRIARINI MUCHLIS, M.T. 60
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM G M NEL - 1:250
ik RTO4/RW09, KEDUNGBADAK, TANAH DOSEN PEMBIMBING 2 =
SAREAL KOTA BOGOR M [MAM FAQIHUDDIN, MT. JUMLAH LEMBAR




&

1

JUDUL TUGAS AEHIR

MNAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

TANAGA RAHARJA: RUSUMAMI LOW
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIBDLE

DWINASYAFITRIE ROBUSTINA

POTHGAN BANGUNAN
MARKETING GALLERY

ARSITEKTUR SOCIETY DI KOTA BOGOR
LM MALAMNG
LOKASI PERANCANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA
En T Dl TR O Dr. AULIA FIKRIARINI MUCHLIS, M.T.
= i
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM L . - 1:250

MALANG

RTO4/RW09. KEDUNGBADAK, TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

BOSEN PEMBIMEING 2
M IMAaM FAQIHUDDIN, M.T.

MO, LEMBAR

20
60

JUMLAH LEMBAR




Pohon Tanjung (Mimusops elengi)
" berfungsi sebagdai pohon peneduh area
taman komunal dan pengargh dngin

Semak Melati {/asminum) dan Ilalang
~ Merah (Pennisetum setaceum)
= berfungsi sebagai vegetosi penghios
i, dan barfer lanskap untuk mendukung
keamanan sirkulasi pengguna

Ayunan sebagal area bermain angk
dengan 4 kursi ayunan setiap area

MATERIAL BOARD

Rumput Jepang (Zoysia japonica)
berfungsi sebagai vegetasi penutup
tanah

WooD

Pohon Angsana (Pterocorpus indicus)
berfungsi sebagai pohon filtrosi dan
pengarah angin untuk disebar ke

seluruh tapak

Pipa Terowongan ssbagal oreg
bermain anok dikombinasikan
dengan bukit kecil

. Pohon Kamboja (Plumeria rubra)

berfungsi sebagai pohon penghios

dan peneduh area duduk di taman
komunal

Paving Block sebagai penutup
tanah pada jalur sirkulasi pengguna

_@ DETAIL TAMAN KOMUNAL ?z
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Penghawaan dalam unit dibaniu
oleh penerapan ventlasi awning
di atas pintu vang fieksibel sesuai
kebutuhan peEngsuna, dan
penZZunzaan axhoust fan  low-
anagy uRtu membaniu
membuang udara panas dan
keiembapan berlebih, khususnya

o . :
L * pada toilet dan dapur.
~
‘ Sirkulasi Penghawaar
E Sirkulasi Pembuangan Hawa
Panas metalui exhoust fion
% i g Finishing fasad bangunan
o (o8 o mengkombinasikan material
n tn terracota  brick tiles yang
o £ mampu  menahan panas
dengan nilai embodied
A - - = .- energy sehesar 3 MJ/kg dan
Finishing lantai menggunatlran.matenal lebih awst serta terjangkau
sandstone outdoor granite tiles yang = e dibanding bata tempel , dan
BWEL, Perawatan muda_h, efia I ,_'I [y cat kamprot putih dengan
terjangkau ' | reflektivitas tinggi.
o i iliki z i I
= Unit Ke[uarga_m_E[mUh l_u_as_ I6m dan_ dapat dihuni T ——
& P 3-4 orang. Unit ini memiliki 1 Kamar Tidur Utama, 1 ponetruksi dinding. karsna. ek
T3] Kamar Tidur Anak, 1 Kamar Mandi, dan satu area nilai embodied yang rendah, yakni 1.5
ol serbaguna yang dapat digunakan sebagai dapur M./kg. Selain itw material bata hebel
juga memiliki nilai  konduktivitas
dan fuang ke[uargafruang tamu. termal sebesar 11 W/m.K (berperan
. sebagai isolasi termal yang baik)
DETAIL UNIT 36
—1.20 ——1.80 3.00 Ay
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Finishing Llantai mengsunakan material
sandstone putdoor granite tiles yang
awet, perawatan mudah, serta
terjangkan

Unit Lajang/Pasangan Muda memiliki luas 24 m® dan
dapat dihuni 1-2 orang dewasa dan 1 anak balita. Unit
ini memiliki 1 Kamar Tidur yang digabungkan dengan

— area dapur dan keluarga dan 1 Kamar Mandi

_@ DETAIL UNIT 24

Penghawaan dalam unit dibantu oleh
penerapan ventiiasi awning di atas
pintu vang fleksibel sesual kebutuhan
perigguna, dan penggunaan exhoust
fan low-enggy uniuk membantu
membuang udara panas dan
ketembapan berlebin, khususnya pada
toilet dan dapur.

W Sirkulasi Penghawaan
B Sirkulasi  Pembuangan  Hawa
Panas melalui exhoust fon

Finishing fasad bangunan
mengkombinasikan material
brown brick tiles yang mampu
menahan pahas dengan nilai
embodied energy sebesar 3
MYk dan lebih awetr seria
terfangkau dibanding bata
tempel , dan cat kamprot
putin  dengan reflektivitas
tinggi.

Material bata hebel didunakan pada
konstruksi dinding karema memiliki
nilai embodied yang rendah, yakni 15
MJI/RE. Selain its material bata hebel
juga memiliki nilai konduktivitas
termal sebesar 31 W/m.K (berperan
sebagal isolasi termal yang baik)
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Finishing pada meja menggunakan
concrete dan pvc material - kayu

yang tahan korosi

Rak Memasak:

tal
0
o
Firtishing bata tempel
sebagai aksen padz bagian
depan meja dispiay
¥Kios pada Arsa Komersil dapat disewa oleh penghuni
rusunami. Kios memiliki luas 9 m? yakni 3 x 3mdengan . .
kelengkapan 2 meja dan 1 lemar sebagai tempat M’Ejﬂ [}15[][3}’
penyimpanan kulkas. Kios ini diutamakan untuk
penjualzn bahan pokok seperti sembako dan makanan
siap sall. T
[ e |
=1
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Tipe Balkon disusun berdasarkan intensitas panas matahari
wang terkena permukaan bangunan

intensitas Paparan =500 kWh/m* membutuhkan
naugan yvang lebih teduh | Tipe A& B

Intensitas Paparan =500 KWh/m®* membutuhkan
naugan yang lebih teduh { Tipe C& D

*penggunaan shading device  balkon  yang
mempengaruhi pembayangan dibawahnya
dipertimbangkan -sebelum disimulasikan sehingga
memenuhi kebutuhan pencahayaan tanpa menerima
panas bertebih (<300 KWh/m?)

Kombinasi vertical-

<55

I

horizontal - overhang
{louvers) pada balkon

Kemiringan balkon sebesar
87  menyesuaikan  posisi
sunpath pada tapak

Pengdgunaan hanya
vertical overhang
{louvers) pada balkon——-
untuk menyessuaikan
Tipe A

Balkon dengan ukuran yang
lebih pendek untuk
merespon INtensitas. panas
yang tidak terialu tinggi,
namurn  tetap mengatur
cahaya yang masuk ke dalam
ruang

| [350TipeA

MO, LEMBAR
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DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA

DOSEN PEMBIMBING 1
Dr. AULLA FIKRIARINI MUCHLES, M.T.

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

JUDUL GAMBAR

PERSPEKTIF EKSTERIOR
MATA BURUNG

KODE GAMBAR

NO. LEMBAR

28
60

JUMLAH LEMBAR




< JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR
~51/1] TANAGA RAHARJA: RUSUNAMI LOW PERSPEKTIF EKSTERIOR
A - ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA AREA LAPANGAN
SITEKTUR SOCIETY DI KOTA EOGOR
UINMALAMNG
LOKAS| PERANCANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA

PRODI TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JL.SHOLEH ISKANDAR NO.47
RTO4/RWOS, KEDUNGBADAK, TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

Dr. AULLA FIKRIARINI MUCHLES, M.T.

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

NO. LEMBAR

29

60

JUMLAH LEMBAR




P JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR
~ﬁ] T ARGy UNTUR LOMIDDCE DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA PERSPEKTIF EKSTERIOR
ARSITEKTUR cOCIETY DI KOTA BOGOR MATA MANUSIA
UINMALAMNG
LOKAS| PERANCANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA

PRODI TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAIMNS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JL.SHOLEH ISKANDAR NO.47
RTO4/RWOS, KEDUNGBADAK TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

Dr. AULLA FIKRIARINI MUCHLES, M.T.

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

NO. LEMBAR

30

60

JUMLAH LEMBAR




ARSITEKTUR

UINMALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

MNAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

TANAGA RAHARJA: RUSUNAMIE LOW
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE
SOCIETY DI KOTA BOGOR

DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA

PERSPEKTIF EKSTERIOR

MATA MANUSIA

PRODI TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN I"."Iﬁ-.LlLM:iA MA{L}!K IBRAHIM

MALAN

LOKASI PERANCANGAN

JL.SHOLEH ISKANDAR NO.47,
RTOA/RWOS, KEDUNGBADAK, TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

DOSEN PEMBIMBING 1

Dr. AULLA FIKRIARINI MUCHLES, M.T.

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

KODE GAMBAR

SEALA

NO. LEMBAR

31
60

JUMLAH LEMBAR




JUDUL TUGAS AKHIR

MNAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

~’1/1] TANAGA RAHARJA: RUSUNAMI LOW PERSPEKTIF EKSTERIOR
L] v
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA BANGUNAN MARKETING GALLERY
ARSITEKTUR SOCIETY DI KOTA BOGOR MATA BURUNG
UINMALAMNG
LOKAS| PERANCANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA

PRODI TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAIMNS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JL.SHOLEH ISKANDAR NO.47
RTO4/RWOS, KEDUNGBADAK TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

Dr. AULLA FIKRIARINI MUCHLES, M.T.

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

NO. LEMBAR

32
60

JUMLAH LEMBAR




-

JUDUL TUGAS AKHIR

MNAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

~51/1] TANAGA RAHARJA: RUSUNAMI LOW PERSPEKTIE EKSTERIOR
ARSITEKTUR ECONERGY UNTUK LOW-MIDDLE DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA AT
UINMALANG
LOKASI PERANCANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA

PRODI TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JL.SHOLEH ISKANDAR NO.47
RTO4/RWOS, KEDUNGBADAK TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

Dr. AULLA FIKRIARINI MUCHLES, M.T.

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

NO. LEMBAR

33
60

JUMLAH LEMBAR




&

ARSITEKTUR

UINMALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

MNAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

TANAGA RAHARJA: RUSUNAMIE LOW
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE
SOCIETY DI KOTA BOGOR

DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA

PERSPEKTIF EKSTERIOR
BANGUNAN PEEERJA LAJANG
MATA BURUNG

PRODI TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

LOKASI PERANCANGAN

JL.SHOLEH ISKANDAR NO.47,
RTOA/RWOS, KEDUNGBADAK, TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

DOSEN PEMBIMBING 1
Dr. AULLA FIKRIARINI MUCHLES, M.T.

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

KODE GAMBAR

SEALA

NO. LEMBAR

34

60

JUMLAH LEMBAR




‘ JUDUL TUGAS AEHIR MNAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR

5

ARSITEKTUR SOCIETY DI KOTA BOGOR MATA BURUNG

UINMALANG

i"fr:ﬂ TANAGA RAHARJA: RUSUNAMIE LOW PERSPEKTIF EKSTERIOR
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA BANGUNAN PEKERJA LAJANG 3 5

F&FZT]:_.E .l. E‘Efﬁ 1|:'F::Dﬁ],| Eq&tﬂgfﬁj LOKASI PERANCANGAN - &UBE?:IEH:! ?E&;Eiuﬂﬂ%?g It--IjL]I-S: W@ KODE GAMBAR 6 0
SaTE At = JL. SHOLEH ISKANDAR ND 47

HIEMRULANE s IR RTO4/RINOS, KEDUNGEADAK, TANAH DOSEN PEMBIMEING 2 ’
i SAREAL KOTABOGOR M IMAM FAQIHUDDIN, M.T. JUMLAH LEMBAR




INT

e

ARSITEKTUR

UINMALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

MNAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

TANAGA RAHARJA: RUSUNAMIE LOW
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE
SOCIETY DI KOTA BOGOR

DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA

PERSPEKTIF INTERIOR
UNIT HUNIAN PEKERJA LAJANG

PRODI TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

LOKAS|I PERANCANGAN

JL.SHOLEH ISKANDAR NO.47
RTO4/RWOS, KEDUNGBADAK TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

DOSEN PEMBIMBING 1
Dr. AULLA FIKRIARINI MUCHLES, M.T.

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

KODE GAMBAR

SEALA

NO. LEMBAR

36

60

JUMLAH LEMBAR




z
- M
@ PERSPEKTIBNTERIOR AREA TIBUWDANAREA KERJA

* JUDUL TUGAS AKHIR MNAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR

‘ﬁl/‘l TANAGA RAHARJA: RUSUNAMIE LOW

i 3 c = PERSPEKTIF INTERIOR
G LI
ARSITEKTUR ECDE%%I?I:&FYU& E%q_h%ﬁa’%gﬂ& DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA UNIT HUNIAN PEKERJA LAJANG

UINMALANG

- < LOKAS| PERANCANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR
PRODI TEKNIK ARSITERTUR Dr. AULIA FIKRIARING MUCHLIS, M.T.

. : 7
UIN hﬂﬁumﬁﬁﬂﬁg“ IBRAHIM RTOA/AW0G, KEDUNGBADAK, TANAH DOSEN PEMBIMBING 2
- SAREAL KOTA BOGOR M IMAN FAQIHUDDIN, M.T.

NO. LEMBAR

37
60

JUMLAH LEMBAR




$ PERSPEKTIF INTERIOR AREA POS DAMN PAKET

ARSITEKTUR

UINMALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

MNAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

TANAGA RAHARJA: RUSUNAMIE LOW
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE
SOCIETY DI KOTA BOGOR

DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA

PERSPEKTIF INTERIOR
UNIT HUNIAN PEKERJA LAJANG

PRODI TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

LOKASI PERANCANGAN

JL.SHOLEH ISKANDAR NO.47,
RTOA/RWOS, KEDUNGBADAK, TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

DOSEN PEMBIMBING 1

Dr. AULLA FIKRIARINI MUCHLES, M.T.

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

KODE GAMBAR

SEALA

NO. LEMBAR

38

60

JUMLAH LEMBAR




ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

TANAGA RAHARJA: RUSUNAMIE LOW
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE
SOCIETY DI KOTA BOGOR

LOKAS|I PERANCANGAN

JL.SHOLEH ISKANDAR NO.47
RTO4/RWOS, KEDUNGBADAK TANAH
SAREAL, KOTA BOGOR

he

MNAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR

PERSPEKTIF INTERIOR

DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR
Dr. AULLA FIKRIARINI MUCHLES, M.T.

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

NO. LEMBAR

39
60

JUMLAH LEMBAR




L

ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

TANAGA RAHARJA: RUSUNAMIE LOW
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE
SOCIETY DI KOTA EOGOR

LOKAS|I PERANCANGAN

JL.SHOLEH ISKANDAR NO.47
RTO4/RWOS, KEDUNGBADAK TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

MNAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR

DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA R A AL INTERIOR e

DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR
Dr. AULLA FIKRIARINI MUCHLES, M.T.

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

NO. LEMBAR

40

JUMLAH LEMBAR




(A S

Ill “Il Iiﬂ...lll- |I|I|i5:\:.\'2

MNAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR

TANAGA RAHARJA: RUSUNAMIE LOW

2 : & PERSPEKTIF INTERIOR
ARSITEKTUR ECONERGY UNTUK LOW-MIDDLE DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA UNIT HUNIAN PEKERJA LA JANG 41

UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI L SHOLEH ISKANDAR NO 47

LOKASI PERANCANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR
Dr. AULIA FIKRIARINI MUCHLIS, M.T. 6 0

UIN MA”LA,E‘QLE,&E“ IBRAHIM RTOA/AW0G, KEDUNGBADAK, TANAH DOSEN PEMBIMBING 2
- SAREAL KOTA BOGOR M IMAM FAQIHUDDIN, M.T. JUMLAH LEMBAR




ARSITEKTUR
UINMALANG

PRODI TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

TANAGA RAHARJA: RUSUNAMIE LOW
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE
SOCIETY DI KOTAEBOGOR

LOKAS|I PERANCANGAN

JL.SHOLEH ISKANDAR NO .4
RTO4/RWOS, KEDUNGBADAK, TAF-J,AH
SAREAL, KOTA BOGOR

MNAMA MAHASISWA

DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA

DOSEN PEMBIMBING 1

Dr. AULLA FIKRIARINI MUCHLES, M.T.

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

JUDUL GAMBAR

PERSPEKTIF INTERIOR
UNIT HUNIAN KELUARGA

KODE GAMBAR

NO. LEMBAR

42

60

JUMLAH LEMBAR




=

\

i

@ PERSPEKTIF INTERIOR KAMAR TIDUR UTAMA

‘ JUDUL TUGAS AKHIR MNAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR

~ﬁ‘| TANAGA RAHARJA: RUSUNAMIE LOW

¢ - oy o PERSPEKTIF INTERIOR
C e r . LX B L i -~
AREITERTUR ECO_NERGY UNTUK | OW-MIDDLE DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA (EDSEERTIE INTERIOR
UIN MALANG

1, CTODI TEKNIK ARSITEKTUR FORASIPERANCANGAN Dr. AULIA FIRRARING MUCH IS, T, | s VBAR
o i = 3 JL.SHOLEH ISKANDAR NO 47

UIN ’*"'*”'—ﬁfﬂfﬂﬁg“ IBRAHIM RTOA/AW0G, KEDUNGBADAK, TANAH DOSEN PEMBIMBING 2 -
- SAREAL KOTA BOGOR M IMAN FAQIHUDDIN, M.T.

NO. LEMBAR

43
60

JUMLAH LEMBAR




@ PERSPEKTIF INTERIOR KAMAR TIDUR ANAK

‘ JUDUL TUGAS AKHIR MNAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR
%ﬂ TANAGA RAHARLA: RUSUNAMI LOW

~ SO-NERGY LD WINA SYAEITR o PERSPEKTIF INTERIOR
ARSITEKTUR ECO_NERGY UNTUK | OW-MIDDLE DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA AT INTERIOS,

UIN MALANG
F&FZT]:_.E .l. E‘Efﬁ 1|:'F::Dﬁ],| %Ell-}%m—gfﬁ-' LOKAS| PERANCANGAN _— BE?:IEH:! ?E&;Eiuﬂﬂ%?g It--IjL]I-S: WE KODE GAMBAR 6 O
e e Saz) JL.SHOLEH ISKANDAR NO.47

HIEMRULANE s IR RTO4/RINOS, KEDUNGEADAK, TANAH DOSEN PEMBIMEING 2 ’
i SAREAL KOTABOGOR M IMAM FAQIHUDDIN, M.T. JUMLAH LEMBAR




ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG

JUDUL TUGAS AEHIR

IP0S DAN PAKET

MNAMA MAHASISWA

TANAGA RAHARJA: RUSUNAMIE LOW
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE
SOCIETY DI KOTA EOGOR

DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA

LOKAS|I PERANCANGAN

JL.SHOLEH ISKANDAR NO.47
RTO4/RWOZ, KEDUNGBADAK, TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

DOSEN PEMBIMBING 1
Dr. AULLA FIKRIARINI MUCHLES, M.T.

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR

PERSPEKTIF INTERIOR
UNIT HUNIAN KELUARGA

KODE GAMBAR

60

JUMLAH LEMBAR




&

ARSITEKTUR
UINMALANG

PRODI TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAIMNS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

TANAGA RAHARJA: RUSUNAMIE LOW
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE
SOCIETY DI KOTAEBOGOR

LOKAS|I PERANCANGAN

JL. SHOLEH ISKANDAR NO.47
RTO4/RWOS, KEDUNGBADAK TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

MNAMA MAHASISWA

DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA

DOSEN PEMBIMBING 1
Dr. AULLA FIKRIARINI MUCHLES, M.T.

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

JUDUL GAMBAR

PERSPEKTIF INTERIOR
UNIT HUNIAN KELUARGA

KODE GAMBAR

NO. LEMBAR

46
60

JUMLAH LEMBAR




o

o
-y

™ PERSPEKTIF INTERIOR AREA LOEBEY DAN LIFT
4

sha =

Lt

< JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR
~rﬁﬂ TANAGA RAHAR JA: RUSUNAMI LOW . o RERSEEKTIE INTERIOR
ARSITEKTUR ECONERGY UNTUK LOW-MIDDLE DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA T AR TEROE, 47
UINMALARG

PRODI TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN I'"'Iﬁ.UL#;hAA_fE‘LIQL 1K IBRAHIM

LOKASI PERANCANGAN

JL.SHOLEH ISKANDAR NO.47,
RTOA/RWOS, KEDUNGBADAK, TANAH
SAREAL, KOTA BOGOR

DOSEN PEMBIMBING 1

Dr. AULIA FIKRIARINI MUCHLIS, MLT.

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

KODE GAMBAR

SEALA

60

JUMLAH LEMBAR




] [
S"\. || PERSPEKTIF INTERIOR RUANG TINDAKAN KLINIK .,

P JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR
‘ﬁﬂ T ARGy UNTUR LOMIDDCE DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA PERSPEKTIF INTERIOR 48
ARSITEKTUR SOCIETY DI KOTA BOGOR KLINIK
UINMALAMNG
LOKASI PERANCANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR Dr. AULIA FIKRIARINI MUCHLIS, M.T. 60
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI R N R B 4
UIN MAU LA,E‘ELEQ{L;'“ IBRAHIM RTO4/RWOS, KEGUNGBADAK, TANAH DOSEN PEMBIMBING 2 - z

SAREAL KOTA BOGOR M IMAN FAQIHUDDIN, M.T. JUMLAH LEMBAR




s RO

NERG i

ARSITEKTUR SOCIETY DI KOTA BOGOR
UINMALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI e AT
) SAINS f
. JL SHOLEH ISKANDAR ND 47
UIN MA”LA,E‘QLEQER IBRAHIM RTOA/AW0G, KEDUNGBADAK, TANAH
: SAREAL KOTA BOGOR

MNAMA MAHASISWA

DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA

DOSEN PEMBIMBING 1
Dr. AULLA FIKRIARINI MUCHLES, M.T.

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

JUDUL GAMBAR

PERSPEKTIF INTERIOR
KLINIK

KODE GAMBAR

NO. LEMBAR

49

60

JUMLAH LEMBAR




¢

ARSITEKTUR

UINMALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

MNAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

TANAGA RAHARJA: RUSUNAMIE LOW
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE
SOCIETY DI KOTA BOGOR

DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA

PERSPEKTIF INTERIOR
KLINIK

PRODI TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAIMNS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

LOKAS|I PERANCANGAN

JL.SHOLEH ISKANDAR NO.47
RTO4/RWOS, KEDUNGBADAK TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

DOSEN PEMBIMBING 1

Dr. AULLA FIKRIARINI MUCHLES, M.T.

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

KODE GAMBAR

SEALA

NO. LEMBAR

50

JUMLAH LEMBAR

60
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JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR

TANAGA RAHARJA: RUSUNAMI LOW

: . & PERSPEKTIF INTERIOR
<] r" =] L
ARSITEKTUR ECONERGY UNTUK LOW-MIDDLE DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA NG e Eion 51

UINMALANG

: LOKAS| PERANCANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR Dr. AULIA FIKRIARING MUCHLIS, M.T.
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI O AN NG 4 LS
PINMAULANR S ICIHRATM RTO4/RWOS, KEDUNGBADAK, TANAH DOSEN PEMBIMBING 2 - z
SAREAL KOTA BOGOR M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.




A o A i A
A
|
| i H e r— Sy - =
Ll
|| {1 ‘
b d |
| EE | |
__$'FEH_SPEK‘!1F INTERIOR RUANG SERBAGUNA —

@ JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMEAR NO. LEMBAR

~i’ﬁ] TAMAGA RAHARJA: F{USUI:MME LOW PERSPEKTIE INTERIOR
ARSITEKTUR ECO_NERGY UNTUK LOW-MIDOLE DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA \IARKETING GALLERY 5 2

UINMALARG

PRODI TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

LOKAS|I PERANCANGAN

JL.SHOLEH ISKANDAR NO.47,
RTOA/RWOS, KEDUNGBADAK, TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

DOSEN PEMBIMBING 1
Dr. AULLA FIKRIARINI MUCHLES, M.T.

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

KODE GAMBAR SEALA

60

JUMLAH LEMBAR




ARSITEKTUR
UINMALANG

PRODI TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAIMNS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

TANAGA RAHARJA: RUSUNAMIE LOW
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE
SOCIETY DI KOTAEBOGOR

LOKAS|I PERANCANGAN

JL. SHOLEH ISKANDAR NO.47
RTO4/RWOS, KEDUNGBADAK TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

MNAMA MAHASISWA

DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA

DOSEN PEMBIMBING 1
Dr. AULLA FIKRIARINI MUCHLES, M.T.

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

JUDUL GAMBAR

PERSPEKTIF INTERIOR
MARKETING GALLERY

KODE GAMBAR

NO. LEMBAR

53

60

JUMLAH LEMBAR




&

ARSITEKTUR

UINMALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

MNAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

TANAGA RAHARJA: RUSUNAMIE LOW
ECO-NERGY UNTUK LOW-MIDDLE
SOCIETY DI KOTA BOGOR

DWINA SYAFITRIE ROBUSTINA

PERSPEKTIF INTERIOR
MARKETING GALLERY

PRODI TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

LOKAS|I PERANCANGAN

JL.SHOLEH ISKANDAR NO.47,
RTOA/RWOS, KEDUNGBADAK, TANAH
SAREAL KOTA BOGOR

DOSEN PEMBIMBING 1
Dr. AULLA FIKRIARINI MUCHLES, M.T.

DOSEN PEMEIMBING 2
M IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

KODE GAMBAR

SEALA

NO. LEMBAR

54

JUMLAH LEMBAR
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PIPA ELEKTRIKAL SUMBER

PIPA ELEKTRIKAL DISTRIBUS]
JARINGAN LAMPU BANGUNAN
JARINGAN LAMPU LUAR BANGUNAN

SOLAR PANEL
@ MCEUTAMA

MCE LANTAI
@ ACE HUNIAN

Sumber Elektrikal berasal dari PLN
dialirkan menuju Power House. Listrik:
kemudian dialirkan menuju MCE Utama
Bangunan, lalu dialirkan menuju MCB
per lantai, dan dialirkan ke ACB Hunian

Instalast Solar Panel menghasilkan
energil listrik dialirkan menuju power
houser melalui inverter. Kemudian
dimanfaatkan untuk pencahayaan luar
bangunan seperti lampu jalan, lanskap,
dan lampu parkir.
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= PIPASUMBER AIR
FIRE PROTECTION

«as PIPADISTRIBUS] AIR

FIRE PROTECTION
(WATER SPRINKLER)

TANGGA DARURAT
HYDRANT PILLAR
HYDRANT BOX
TITIK KUMPUL

Fire Water

Tank dipenuhi
pemanfaatan air hujan yang ditampung
oleh lanskap kemudian dialiri menuju PWT.

melalui

Air dani FWT kemudian dialirkan menuju
hydrant pillar di dekat bangunan, lalu
kemudian dialirkan pada hydrant box per
zona lantai agar mudah digunakan

PIPA SUMBER AIR HUJAN MENUJU RAIN
WATER TANE

I RAIN WATER TANK (GROUND DAN ROOF}
AREA RESAPAN AIR HUJAN
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PIPA SUMBER AIR BERSIH

PIPA DISTRIBUSI AIR BERSIH DARI |

GWT MENUJU RWT
=== P|PA DISTRIBUSI AIR BERSIH

WATER TANK {GROUND DAN ROOF)
SUMBER AIR BERSIH [PDAM DAN SUMUR)

PIPA AIR BEKAS MENULIU RESAPAN
m  PIPA AIR KOTOR MENUU SEPTIC
TANK

SUMUR RESAPAN AlR BEKAS
Bl SEPTIC TANK
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PIMTLU TRASH
CHUTE

konEruksi S

TOMSOL
POANER

INDIKATOR
i f WET OR DRY

Mmeﬁnlyﬁd’gunakm

sampszh a

dinding beton yang tahan api.
Kemudian pada instalasi pipa trosh
chute, digunakan stainiess stes!
dan bak sampah bermaterial PVC

¥ENZ juga tehan air

0.50

o

LAMTAL 4
+10.50

MATERIAL DAINDING ADALAH
BETOM DENGAN SUKAAN
VEMNTILASE SETIAP LANTAINYA

100 LANTAI 3
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TINGG] PINTU TRASH CHUTE
ADALAH Imr DARI LANTAI

[ ——

LANTAI 2
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TRASH CHUTE DENGAN MATERIAL
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LANTAIL

+0.00
BAK SANPAH ORY AND WET DEMGAN
MATERIAL PVC
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TANAGA RAHARJA: RUSUNAMI
LOW ECO-NERGY UNTUK LOW-
MIDDLE SOCIETY DI KOTA BOGOR

Mama : Dwina Syafitrie Robustina

Pembimbing 1 : Dr. Aulia Fikriarini Muchlis, M. T.

Pembimbing 2 : M. Imam Fagihuddin, M. T.

Tipologi Bangunan : Hunian Vertikal - Rusunami (Rusun Sederhana Sewa Milik)

Lokasi : Jl. Sholeh Iskandar Nomor 47, RT.04/RW.09, Kedungbadak, Tanah Sereal,
Kota Bogor, lawa Barat

Luas Tapak : 2,6 Ha

Kota Bogor sebagai penunjang kota sentral
menghadapl masalah akan keterbatasan lahan,
tingginya harga hunian, kerusakan lingkungan,
serta rendahnya ekonomi, daya beli, dan
kepemilikan masyarakat terhadap aset. 60%
masyarakat yang merupakan buruh/pekerja
merupakan masyarakat berpenghasilan
menengah ke bawah yang tidak memiliki aset.
50lusi yang diharapkan adalah hunian wvertikal
yang terjangkau, hemat energi, dan
berkelanjutan. Dengan mempertimbangkan biaya
operasional dan efisiensi energi, rusunami rendah
biaya operasional dan efisiensi menjadi jawaban.

Persikpektif Kawasan Tanaga Raharfa




Perancangan Rusunami “Tanaga Raharja”
berlandaskan pada ayat mengenai kebutuhan rumah
tinggal bagi seluruh manusia dan kelestarian
lingkungan. Nilai tersebut diwujudkan melalui konsep
TANAGA RAHARJA - hemat tonaga dan roharjo
kahirupan, yang memiliki strategi passive design,
renewoble energy, dan water conservation. Melalui
pendekatan low energy architecture, konsep hemat
tanoga dihadirkan melalui simulasi dan optimasi
building orientation, surfoce to volume, shading
device, passive cooling & notural ventilation, solar
panel, dan window-to-wall ratio. Sedangkan konsep
roharja  kohirupan dihadirkan melalui  strategi
efficient water feature, rain woter horvesting, serta
material & insulgtion. Perancangan rusunami ini
mengupayakan kebutuhan kenyamanan
pencahayaan dan penghawaan alami penghuni
rusun.
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Hasil desain interior Rusunami Tanaga Raharja
menunjukkan penerapan strategi optimasi Window
to Woll Raotio (WWR) sebesar 30-45% pada hunian
untuk memaksimalkan pencahayaan alami dan
menekan panas berlebih. Dinding fasad timur-barat
bangunan dirotasi 18° guna menghindari paparan
panas berlebih. Pada marketing gallery, WWR fasad
utara—=selatan mencapai 74% menggunakan kaca
fow-2 untuk menciptakan kesan transparan dan
mengundang, sementara fasad timur—barat dibatasl
5-30% sebagai elemen visual yang terbuka namun
tetap efisien. Panas akibat WWQR tinggl dikendalikan
melalul material kaca Low-E, shading horizontal, dan
pengaturan orientasi, sehingga tetap mendukung
kenyamanan visual, koneksi sosial, dan efisiensi
energi. Material yang digunakan juga merupakan
material low ebodied dan reflektan terhadap panas.



Konsep lanskap dirancang sebagai ruang terbuka
hijau aktif yang tidak hanya berfungsi ekologis, tetapi
juga sosial dan psikologis. Taman komunal, lapangan,
dan area bermain anak menjadi sarana interaksi,
olahraga, serta relaksasi yang mendukung gaya hidup
sehat dan harmonis. Sistem lanskap juga terintegrasi
dengan strategi konservasi air melalui penyerapan air
hujan alami (rain horvesting), serta penggunaan
vegetasi pengarah, pemecah, dan penyaring uniuk
memaksimalkan penghawazan pada tapak. lenis
tanaman lokal dipilih karena adaptif dan minim
perawatan, gurfa mengurangi konsumsi air dan
energi. Lanskap juga dirancang inklusif dan aksesibel
bagi semua kalangan, termasuk lansia dan difabel,
sehingga memperkuat nilai kebersamazan dan
keberlanjutan dalam lingkungan hunian. Lanskap
TANAGA RAHARIA juga membantu mencapai
kenyamanan ruang optimal bagi penghuni.
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